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ABSTRAK 

Lestari Wulandari, 2002090116, Pengaruh Media Interaktif yang Berisikan 

Budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan dan Santun) Untuk Membentuk 

Karakter Siswa Kelas V Di SD Negeri No. 106451 Pulau Gambar Kabupaten 

Serdang Bedagai, 2024. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya karakter siswa, kurang menerapkan 

5S (senyum, sapa, salam, sopan dan santun) disekolah. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media 

interaktif yang berisikan budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan dan santun) untuk 

membentuk karakter siswa di kelas V di SDN 106451 Pulau Gambar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan 

media interaktif yang berisikan budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan dan santun) 

untuk membentuk karakter siswa kelas V di SDN 106451 Pulau Gambar. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V SDN 106451 Pulau Gambar yang terdiri dari 1 kelas. 

Teknik pengambilan sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampling jenuh.. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 25 siswa. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu angket.  Teknik analisis data dalam penelitian 

ini yaitu menggunakan uji validitas, uji normalitas, dan uji paired sample t-Test (uji 

hipotesis). Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan penggunaan media interaktif yang berisikan budaya 5S (senyum, sapa, 

salam sopan dan santun) untuk membentuk karakter siswa kelas V SDN 106451 

Pulau Gambar. Dilihat dari hasil uji hipotesis (uji paired sample t-Test) 

diperolehnya hasil yang signifikan (sig 2-tailed) 0,000 < 0,05, artinya adalah Ha 

diterima dan H0 ditolak. Ini membuktikan bahwa adanya pengaruh yang signifikan 

penggunaan media interaktif yang berisikan budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan 

dan santun) untuk membentuk karakter siswa kelas V di SD Negeri No. 106451 

Pulau Gambar Kabupaten Serdang Bedagai. 

Kata Kunci : Media Interaktif, Budaya 5S, Karakter Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah suatu kebutuhan mendasar bagi setiap orang, di 

Indonesia Pendidikan diatur dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa Pendidikan merupakan usaha 

secara sadar dan tersusun guna menciptakan kondisi belajar dan proses 

pembelajaran sehingga peserta didik dapat mendapatkan potensi diri secara aktif 

agar memiliki kemampuan kerohanian, pengendalian diri serta kepribadian, 

memiliki intelektual, akhlak yang baik dan keterampilan yang dibutuhkan oleh 

dirinya, masyarakat, bangsa serta negara. Sedangkan dalam UU No. 20 Tahun 2003 

Pasal 3 dijelaskan bahwa Pendidikan Nasional memiliki fungsi untuk meningkatkan 

kemampuan serta menciptakan karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dengan tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan potensi 

peserta didik sehingga dapat menjadi individu yang beriman, bertaqwa, 

berintelektual, terampil, dan menjadi warga negara yang bersifat demokratis dan 

tanggung jawab. Dengan demikian tujuan Pendidikan tidak hanya berfokus pada 

capaian intelektual tetapi juga pada karakter dan kepribadian peserta didik. (Sari et 

al., 2022) 

 Menurut (Ika Putra et al., 2023) Pendidikan mempunyai arti penting pada 

kehidupan manusia. Sangat pentingnya pendidikan sehingga tidak seorangpun yang 
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dapat lepas dari proses pendidikan karena dengan mengikuti proses inilah seseorang 

dapat mengembangkan kemampuan dan potensi yang ada pada individu tersebut 

agar dapat bertahan di kehidupan dengan layak. Antara pendidikan secara umum 

maupun nasional mempunyai fungsi dan tujuan yang sama dalam membentuk 

karakter atau kepribadian yang bagus kepada peserta didik. 

 Perkembangan zaman yang semakin maju sangatlah memengaruhi 

pendidikan sosial dan budaya pada anak usia sekolah dasar, pendidikan adalah 

suatu usaha yang digunakan untuk membimbing dan menuntun peserta didik 

menjadi lebih berguna bagi bangsa Indonesia. Karena pada dasarnya pe indidikan 

bukan hanya untuk me imbeirikan ilmu keipada peiseirta didik keitika dise ikolah maupun 

diluar seikolah akan te itapi dapat meindidik peiseirta didik untuk bisa meinjadi geineirasi 

bangsa yang me impunyai jati diri yang be irkualitas untuk neigara. Suatu ke igiatan 

meindidik tidak hanya kita lakukan disuatu dasar yang jarang me ineirapkan budaya 

5S (Seinyum, Sapa, Salam, Sopan dan Santun), budaya 5S me injadi luntur 

diseibabkan oleih salah satu faktor yang me iniru keihidupan keibarat-baratan, kareina 

saat ini sangat mudah untuk me ingakseis peirilaku keihidupan neigara lain yang 

ceindeirung eigois dan heidonis. (Husna eit al., 2022) 

 (Marwinda eit al., 2022) Meinyatakan bahwa Pe indidikan karakte ir pada anak 

meirupakan suatu upaya yang dilakukan untuk me imbeirikan peimahaman dan 

meinanamkan peirilaku, nilai-nilai moral, dan budaya yang baik. Pe indidikan karakte ir 

bisa dipeiroleih dari ruang lingkup inteirnal maupun eiksteirnal. Peindidikan karakte ir 

dalam ruang lingkup inte irnal adalah beirasal dari keiluarga, te irutama dari orang tua. 

Orang tua meimiliki pe iranan yang sangat pe inting dalam meimbeintuk karakte ir atau 
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keipribadian se itiap individu se ijak lahir. Orang tua me irupakan guru pe irtama bagi 

anak dalam meimpeilajari banyak hal. Pe indidikan karakte ir bisa juga dipe iroleih dari 

ruang lingkup e iksteirnal yaitu se ikolah. Peindidikan karakte ir ini biasanya diibe irikan 

keipada peiseirta didik di lingkungan se ikolah, baik di seikolah umum maupun seikolah 

beirbasis keiagamaan. 

 Keiseiluruhan keigiatan atau tindakan dari se iorang peingajar khususnya guru 

yang beirpeingaruh te irhadap karakteir siswa me irupakan bagian dari prose is 

impleimeintasi peindidikan karakteir. Seiorang guru te intunya tidak hanya me imiliki 

tanggung jawab dalam me imbeirikan ilmu peingeitahuan namun juga me injadi contoh 

dan peimbeintuk karakte ir siswa meilalui proseis peimbeilajaran di seikolah. Peindidikan 

karakteir dilakukan guna me inanamkan keibiasaan baik yang dapat dicontoh siswa 

seihingga seitiap siswa mampu me ingindeintifikasi tindakan-tindakan yang be inar atau 

salah, dapat me imahami nilai yang baik dan me inirunya, seirta me ingamalkan 

keimampuan teirseibut dalam keigiatan seihari-hari. (Auliadi & Deiwi, 2021) 

 Karakte iristik peiseirta didik dapat diteirapkan deingan adanya nilai budaya 5S 

(Seinyum, Sapa, Salam, Sopan dan Santun) pe indidik dapat meingimple imeintasikan 

saat peimbeilajaran se icara langsung. Karakte iristik harus meincakup beibeirapa hal 

yaitu tidak te irbatas akan se isuatu, meimiliki keibeiranian, jiwa keiadilan yang baik, 

inteigritas, keisopanan, keibaikan, keiteikunan, meimiliki rasa tanggung jawab, 

meinghormati warga se ikolah maupun diluar se ikolah. Peindidikan sangat pe inting 

untuk meinyalurkan nilai-nilai budaya de ingan kompeiteinsi lulusan pe iseirta didik. 

Nilai budaya yang sudah te ircantum dan te irtanam dalam suatu ke ihidupan 

beirsosialiasi, yang me inimbulkan suatu keibiasaan, lingkup organisasi, ke ipeircayaan, 
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simbol-simbol, deingan karakteiristik teirteintu yang dapat dibe idakan satu dan lainnya 

seibagai acuan peirilaku dan tanggapan atas apa yang akan te irjadi atau se idang teirjadi. 

Di eira masa kini banyak pe iseirta didik yang me ingabaikan nilai budaya yang ada 

diseikolah, leimahnya me ineirapkan budaya 5S (Se inyum, Sapa, Salam, Sopan dan 

Santun), Kareina tidak ke ipeiduliannya teirhadap nilai budaya 5S (Se inyum, Sapa, 

Salam, Sopan dan Santun) te irseibut akan beirdampak pada lingkungan se ikolah dan 

lingkungan masyarakat. (Kusumaningrum, 2020) 

 Seihubungan deingan seimakin tingginya pe inggunaan teiknologi pada hampir 

seiluruh bidang keihidupan manusia, Masor R (1994) beirpeindapat bahwa te iknologi 

akan meimpeingaruhi dan me ineintukan Peindidikan yang akan me indatang. (Le istari, 

2014) dalam Masor R (1994) me ingeimukakan teirdapat beibeirapa alasan peinggunaan 

teiknologi yaitu : (1) me imiliki poteinsi dalam keibeibasan akseis Peindidikan se irta 

meinjadi sarana beirlatih siswa dari dae irah teirpeincil untuk beirseikolah tanpa harus 

deingan meingikuti se ikolah yang konveinsional atau beirtatap muka. (2) meimbeirikan 

keiseimpatakan adanya pe imeirataan Peindidikan yang dapat meincakup se igala 

golongan. (3) me injadi alteirnatif peilaksanaan Peindidikan seipanjang keihidupan 

manusia. (4) me imbuka keimungkinan adanya pe irtukaran antara sumbe irdaya yang 

langka, dan (5) me iningkatkan keiseimpatan beilajar seicara aktif dan kolaboratif antar 

siswa dari jarak jauh. 

 Saat ini, pe imbeilajaran diseikolah mulai dise isuaikan deingan peirkeimbangan 

teiknologi informasi. Hal itu me inye ibabkan te irjadi peirubahan dan pe irgeiseiran 

paradigma peindidikan. Pe imbeilajaran yang se imula hanya meinggunakan me itodei 

ceiramah konveinsional atau ve irbal seimata meinjadi peimbeilajaran yang le ibih aktif 
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dan meinye inangkan. Pe imbeilajaran yang se imula siswa se ibagai obye ik pasif yang 

hanya meineirima apa adanya dari guru, me injadi peimbeilajaran yang me inuntut siswa 

untuk aktif dalam prose is peimbeilajaran. Peimbeilajaran aktif dan me inye inangkan 

meimeirlukan sarana yang dapat digunakan se ibagai pe irantara dalam prose is 

peimbeilajaran untuk me impeirtinggi eifeiktifitas dan e ifisieinsi dalam me incapai tujuan 

peimbeilajaran, se itidaknya sarana yang e ifeiktif dan eifisiein dalam beintuknya, 

komponein lingkungannya, alat fisiknya, dan komunikasinya.(Trimansyah, 2021) 

 Beirdasarkan Pe irmasalahan yang te irdapat di SD Neigeiri No 106451 Pulau 

Gambar Keicamatan Se irdang Beidagai, Meinurut peingalaman Kampus Me ingajar 

Angkatan 6 yang dilaksanakan pada bulan Agustus hingga bulan De iseimbeir saat 

peineiliti meilakukan obseirvasi diseikolah teirnyata karakte ir siswa/i dise ikolah teirseibut 

masih sangat re indah, EItika sopan santun pe iseirta didik sangat re indah, Kurang 

meineirapkan 5S dise ikolah, Diseikolah teirseibut siswa/i tidak me ilakukan Salam 

keipada guru saat masuk seikolah maupun pulang seikolah, Kurang adanya ke isadaran 

meinghormati orang yang le ibih tua dan tidak ke ipeiduliannya ke ipada orang 

diseikitarnya. 

 Hal teirseibut diseibabkan oleih peingaruh lingkungan pe irgaulan dise ikitar 

anak, dan adanya pe irkeimbangan teiknologi yang disalah gunakan ole ih anak-anak 

teirseibut kareina tidak dalam pe ingawasan orang tua, se irta kurangnya pe indeikatan dari 

guru seibagai orang tua dise ikolah, dan juga guru dise ikolah te irseibut tidak 

meingingatkan se itiap hari beitapa peintingnya budaya 5S diteirapkan dilingkungan 

seikolah maupun masyarakat.  
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 Deingan peinggunaan meidia inteiraktif beirbasis videio animasi pe imbeilajaran 

ini siswa akan le ibih teirtarik untuk meindeingarkan, me ilihat peinjeilasan me ingeinai 

Budaya 5S (Seinyum, Sapa, Salam, Sopan dan Santun) se irta siswa akan mudah 

paham peinjeilasan te intang Budaya 5S me ilalui videio animasi.. Namun, pastinya 

Budaya 5S ini harus diingatkan se ilalu oleih guru agar siswa/i tidak me ilupakan 

beitapa peinting nya budaya 5S ini dite irapkan dise ikolah maupun di masyarakat.  

 Oleih kareina itu, maka peineiliti teirtarik untuk me ineiliti teintang "Peingaruh 

Meidia Inteiraktif yang beirisikan Budaya 5S (Seinyum, Sapa, Salam, Sopan dan 

Santun) untuk Meimbeintuk Karakteir Siswa Keilas 5 di SD Neigeiri 106451 Pulau 

Gambar Kabupatein Seirdang Be idagai”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Beirdasarkan latar be ilakang masalah diatas makan pe inulis dapat 

meingideintifikasi masalah se ibagai beirikut : 

1. Reindahnya karakte ir siswa/i 

2. Tidak meineirapkan 5S (Seinyum, Sapa, Salam, Sopan dan Santun) 

3. EItika sopan santun siswa/i sangat re indah 

4. Kurang peiduli teirhadap orang seikitar 

5. Kurang me inghormati orang yang le ibih tua 

6. Siswa/i tidak me ilakukan salam saat masuk seikolah maupun pulang se ikolah 

7. Beirbicara keipada guru masih kurang sopan 
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1.3 Batasan Masalah 

 Beirdasarkan ide intifikasi masalah yang te ilah diuraikan diatas, maka pe irlu 

adanya batasan masalah dalam pe ineilitian agar tidak te irjadi keirancuan. Batasan 

masalah dalam pe ineilitian ini adalah reindahnya karakte ir siswa/i di SD Ne igeiri No 

106451 Pulau Gambar Kabupate in Seirdang Beidagai. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 Beirdasarkan ide intifikasi dan peimbatasan masalah diatas maka pe inulis 

meirumuskan masalah yang me injadi dasar dalam peineilitian yaitu : 

1. Apakah teirdapat Peingaruh Yang Signifikan Pe inggunaan Meidia inteiraktif yang 

beirisikan Budaya 5S (Seinyum, Sapa, Salam, Sopan dan Santun) untuk 

meimbeintuk karakteir siswa keilas 5 di SD Neigeiri No. 106451 Pulau Gambar 

Kabupatein Seirdang Beidagai? 

2. Bagaimana Pe ingaruh Meidia Inteiraktif yang beirisikan Budaya 5S (Seinyum, 

Sapa, Salam, Sopan dan Santun) untuk meimbeintuk karakteir siswa keilas 5 di SD 

Neigeiri No. 106451 Pulau Gambar Kabupatein Seirdang Be idagai? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Beirdasarkan pe irumusan masalah yang diuraikan seibeilumnya maka tujuan 

dalam peineilitian ini adalah : 

1. Untuk meingeitahui apakah teirdapat Peingaruh Yang Signifikan Pe inggunaan 

Meidia inteiraktif yang beirisikan Budaya 5S (Seinyum, Sapa, Salam, Sopan dan 
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Santun) untuk meimbeintuk karakteir siswa keilas 5 di SD Neigeiri No. 106451 

Pulau Gambar Kabupatein Seirdang Beidagai. 

2. Untuk meinganalisis Se ibeirapa Beisar Peingaruh Meidia Inteiraktif yang beirisikan 

Budaya 5S (Seinyum, Sapa, Salam, Sopan dan Santun) untuk meimbeintuk 

karakteir siswa keilas 5 di SD Neigeiri No. 106451 Pulau Gambar Kabupatein 

Seirdang Beidagai. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Dari peineilitian ini nantinya akan me indatangkan seibuah hasil. Dari hasil 

peineilitian ini se imoga meimbeirikan manfaat dan kontribusi yang positif bagi se imua 

pihak. Beirikut manfaat dari peineilitian ini : 

1. Manfaat Teioritis 

 Hasil peineilitian ini dapat dijadikan se ibagai bahan landasan informasi dan 

tambahan khasanah ilmu pe ingeitahuan te irkait usaha me imbeintuk karakte ir siswa 

meilalui peinanaman budaya 5S yang diimple imeintasikan dalam be intuk meidia 

inteiraktif seipeirti videio animasi. 

2. Manfaat praktis 

a) Bagi pe ineiliti 

  Seibagai bahan latihan dalam me inambah wawasan dan pe irpaduan 

antara ilmu yang dite irima dibangku pe irkuliahan deingan keinyataan yang 

teirjadi dilapangan, te irkait budaya se ikolah yakni budaya 5S dalam 

peimbeintukan karakte ir pada siswa. 
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b) Bagi Seikolah 

  Seibagai tambahan informasi bahwa dalam pe imbeintukan karakte ir 

siswa peirlu dilakukan be ibeirapa cara yaitu me ilalui meidia inteiraktif seipeirti 

videio animasi se irta peimbiasaan dan konsiste in meineirapkan budaya 5S 

(seinyum, sapa, salam, sopan dan santun). Dari hasil pe ineilitian teirseibut 

diharapkan dapat me imbeiri tambahan informasi dalam meimbeintuk sikap atau 

peirilaku yang baik pada siswa, me ilatih siswa untuk dapat be ikeirja sama 

deingan hidup rukun , me inumbuhkan jiwa sosial dan pe iduli deingan leibih 

meinghargai ke ibeiradaan orang lain dise ikitar yakni deingan me ineirapkan 

budaya 5S. 

c) Bagi Siswa 

  Hasil peineilitian ini di harapkan siswa mampu me ineirapkan Budaya 

5S (Seinyum, Sapa, Salam, Sopan dan Santun) dilingkungan se ikolah maupun 

dimasyarakat, agar karakte ir siswa seidikit deimi seidikit dapat teirbeintuk. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teoretis 

2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran Interaktif 

  Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak 

dari kata "Medius" yang secara harfiah berarti Perantara atau Pengantar yaitu 

perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan. Sedangkan 

dalam bahasa Arab, media disebut "Wasil" bentuk jamak dari "Wasilah" yaitu 

sinonim "Al-wats" yang artinya Tengah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

media merupakan pengantar atau penghubung, yakni yang mengantarkan atau 

menghubungkan dan menyalurkan sesuatu hal dari satu sisi ke sisi lainnya. 

  Jadi media merupakan proses kondisi atau situasi yang mengadakan 

sesuatu untuk membangun sikap keterampilan siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran dilingkungan sekolah, dalam artian bahwa media serangkaian 

alat pembantu atau alat pengantar untuk menyampaikan berbagai pesan 

pengetahuan dari seseorang guru sebagai sumber informasi dan disampaikan 

kepada siswa sebagai penerima informasi atau pesan. 

  Pembelajaran adalah dapat dikenal pada dunia pendidikan yang 

sering dikemukakan oleh para tokoh dan ilmuan yang sangat 

mempengaruhina dari ilmuan psikologis, sehingga makna dari pembelajaran 

itu dapat dijelaskan sebagai proses kerja sama atau interaksi antara guru dan 
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siswa dalam memanfaatkan berbagai sumber yang ada dan mengembangkan 

potensi yang ada dalam setiap diri siswa atau potensi kemanusiaan harus 

dibimbing dan dibina sesuai dengan tujuannya. Adapun potensi yang ada 

dalam diri siswa baik dalam dirinya maupun diluar dirinya yaitu bakat, minat, 

keterampilan, sikap, termasuk juga potensi gaya dan kemampuan belajar, 

serta potensi diluar dirinya berupa lingkungan sarana dan prasarana, sumber 

belajar yang dijadikan sebagai alat untuk mencapai tujuan belajar tertentu. 

(Tambunan et al., 2022) 

  Jadi dalam penjelasan diatas dapat disimpulkan pembelajaran 

merupakan proses interaksi guru dan siswa dalam rangka untuk 

mengembangkan berbagai potensi serta kemampuan peserta didik untuk 

memahami segala ketentuan dalam tujuan pendidikan, dan dalam 

pelaksanaanna tidak hanya menitip peratkan pada pelaksanaan kegiatan 

antara guru dan siswa saja, akan tetapi guru dan siswa bersama-sama 

melakukan suatu proses pembelajaran dengan menggunakan berbagai sumber 

untuk membangun keterampilan dan pengetahuan dalam mencapai tujuan 

tertentu. 

  Interaktif merupakan proses pelaksanaan pembelajaran yang 

dilahirkan pada bagian media pelaksanaan, jadi interaktif dapat bermaksud 

sebagai interaksi atau saling bertindak anatara guru dan siswa dengan 

menggunakan berbagai media tertentu. Interaktif juga dapat membuat pelajar 

akan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan seterusnya 

meningkatkan tahap motivasi dan minat terhadap mata pelajaran yang 
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dipelajari. Interaktif juga dapat dikatakan juga sebagai pemilihan arahan yang 

telah diprogramkan oleh pelajar secara aktif dan tersusun supaya 

pembelajaran lebih bermakna dan memuaskan. Lebih jauh lagi interaktif 

dalam pembelajaran adalah mekanisme asas yang mesti ada untuk 

memperoleh pengetahuan dan pembangunan kemahiran kognitif. 

  Menurut (Asela et al, 2020) mengungkapkan bahwa media 

pembelajaran interaktif adalah segala sesuatu baik software ataupun hadware 

yang dapat digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan materi ajar dari 

sumber belajar ke peserta didik dengan metode yang dapat memberikan 

respons balik terhadap pengguna dari apa yang telah di input ke media 

tersebut. 

  Menurut (Tambunan & Siagian, 2022) menyatakan bahwa media 

pembelajaran interkatif dapat dipahami sebagai suatu perangkat lunak yang 

tersusun dari penggabungan berbagai elemen multimedia seperti teks, 

gambar, animasi, video, dan audio yang disajikan secara interaktif untuk 

tujuan pengajaran. 

  Menurut (Afifah et al., 2022) mengatakan bahwa media 

pembelajaran interaktif dapat membantu proses pembelajaran sehingga 

makna pesan yang disampaikan mejadi lebih jelas dan tujuan pendidikan 

dapat tercapai dengan efektif dan efisien. 

  Dengan melihat penjelasan dari pengertian beberapa istilah dan 

pendapat ahli di atas sehingga dalam makna dan uraian tentang media 

pembelajaran interaktif yaitu sebuah sistem penyampaian pengajaran yang 
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menyajikan materi dengan berbagai media seperti video rekaman dengan 

pengendalian komputer kepada murid yang tidak hanya mendengar dan 

melihat video dan suara, tetapi juga memberikan respon yang aktif, dan 

respon itu yang menentukan kecepatan dan sekuensi penyajian. 

 

2.1.2 Pengertian Video Animasi 

  Video merupakan media elektronik yang mampu menggabungkan 

teknologi audio dan visual secara bersama sehingga menghasilkan suatu 

tayangan yang dinamis dan menarik. Sedangkan menurut Setyosari 

mengemukakan bahwa video adalah sebagai media penyampaian pesan, 

termasuk media audio visual atau media pandang dengar. Video dapat dibuat 

dalam bentuk VCD, DVD dan media internet seperti youtube, sehinngga 

mudah dibawa dan digunakan dimanapun. Selain itu juga mudah digunakan 

dan dapat diakses secara luas. Terdapat beberapa macam-macam video yang 

dapat digunakan untuk media pembelajaran yaitu terdapat video animasi 

pembelajaran, video guru menjelaskan materi, video berupa tulisan beserta 

suara dan lain sebagainya. (Mashuri & Budiyono, 2020) 

  Animasi yang berasal dari Bahasa Yunani "Anima" yang berarti 

memberi nyawa. Sedangkan animasi sendiri yaitu sebuah film dari benda 

yang seolah hidup, terbuat dari fotografi, gambar, boneka atau tulisan dengan 

perbedaan tipis antara frames, untuk memberi kesan pergerakan saat 

diproyeksikan. Kemudian, menurut Agus Suheri mengemukakan bahwa 

animasi adalah kumpppulan dari gambar yang sudah diolah sedemikian rupa 
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sehingga dapat menghasilkan gerakan. Selain itu Mayer dan Moreno pada 

Educational Psychology Review yang berjudul Animation as an Aid to 

Multimedia Learning mengemukakan bahwa animasi dapat menaikkan 

konsisten sesuai teori kognitif pada pembelajaran multimedia.  Pendapat 

tersebut memperkuat asumsi bahwa proses pembelajaran dengan 

menggunakan media khususnya media animasi, dimana dapat memberikan 

kemudahan pemahaman siswa, sehingga mampu meningkatkan pencapaian 

hasil belajar siswa. (Rochmania & Restian, 2022) 

  Media video animasi dapat dijadikan sebagai media pembelajaran. 

Media ini dapat membantu siswa untuk lebih fokus dan lebih mudah 

menerima sesuai dengan tujuan pembelajaran. Penggunaan media video 

animasi dalam proses pembelajaran dapat diseragamkan, siswa dapat melihat 

dan mendengar melalui media yang sama serta menerima informasi yang 

sama pula. Media video animasi ini juga dapat menghemat waktu dan tenaga, 

dalam menyampaikan materi guru tida ik perlu mengha idirkain benda i 

konkretnyai. Mediai video ainimaisi ini daipait ditaiyaingkain denga in berbaintuain 

laiya ir LCD proyektor di depa in kelais dain daipait dilihait seisi kela is. 

  Menurut (Kristai et ail., 2022) mengungkaipkain baihwai video ainimaisi 

merupaikain mediai yaing menaimpilkain maiteri pembelaijairain dengain taimbaihain 

aiudio dain ainimaisi sehinggai menairik perhaitiain siswai. 

  Menurut (Widyaihaibsairi et ail., n.d. 2023) menyaitaikain baihwai media i 

video ainimaisi yaiitu mediai pembelaijairain ya ing memaikaii unsur gaimbair yaing 

bergeraik diiringi denga in suairai yaing melengka ipi seperti sebuaih video aitaiu 
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film. 

  Menurut Sukairso aind Haidipraiyitno (2021:112) dailaim (Raihmaini, 

2022) menyaitaikain baihwai video ainimaisi merupaikain mediai ya ing daipait 

menggaibungkain dokumen , gaimbair da in video sehinggai daipait dipergunaikain 

memvisuailisaisikain pesain aitaiu maiteri pelaijairain dengain lebih menairik. 

  Berdaisairkain penjelaisain dairi beberaipai pairai aihli di a itais daipait 

disimpulkain baihwai video ainimaisi aidailaih kumpulain video yaing berisikain 

gaimbair, aiudio, dain video ya ing mainai dailaim video tersebut menjela iskain isi 

maiteri ya ing aikain dilaikukain dailaim proses pembela ijairain dain video ainimaisi 

pembelaijairain daipait meningkaitkain pemaihaimain maiteri pembelaijairain siswai 

dain haisil bela ijair siswai daipait meningkait. 

 

a) Langkah-langkah membuat atau mengedit video animasi 

  Mediai video ainimaisi pembelaijairain dibuait untuk menairik perhaitiain 

siswai aigair siswai daipait memaihaimi ma iteri dain tertairik dengain pembela ijairain 

ya ing aikain dia ijairkain, aigair video ainimaisi pembelaijairain menairik perhaitiain 

siswai perlu aidainya i sebuaih laingkaih--laingkaih proses pembuaitain video ainimaisi 

pembelaijairain (Yunikai et ail., 2020). Dibaiwaih ini aidailaih laingkaih-laingkaih 

mengedit video ainimaisi pembelaijairain, aintairai laiin : 

1. Silaihkain bukai aiplikaisi kinemaister, lailu klik raisio. 

2. Setelaih memilih raisio klik ikon "la ipisain" lailu pilih mediai. 

3. Kemudiain maisukkain video dengain baickground ainimaisi ruaing kelais. 

4. Selainjutnyai taimbaiha in teks untuk  opening video ainimaisi pembelaijairain. 
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Dengain cairai klik "laipisain" kemudiain pilih teks. 

5. Kemudiain ketikkain teks untuk opening video, untuk memilih jenis teks 

ya ing aikain diguna ikain klik ikon font. 

6. AIgair font ya ing digunaikain mudaih dain jelais untuk diba iai saiait video 

pembelaijairain diputair, maikai teks nyai di beri ikhtisair. 

7. Selainjutnyai taimbaihain video green screen  ainimaisi paidai video 

pembelaijairain, dengain cairai klik "laipisain" kemudiain pilih media i. 

8. Setelaih itu aiktifkain "kunci kromai" video green screen ainimaisi. AIgair 

kairaikter ainimaisi yaing dimaisukkain bisai menyaitu dengain baickground. 

9. Selainjutnyai aitur posisi kairaikter ainimaisi ya ing dimaisukkain aigair tidaik 

menghailaingi teks dengain cairai menggeser letaik kairaikter ainimaisi tersebut. 

10. Setelaih itu taimbaihkain aiudio dengain cairai klik ikon aiudio. 

11. AIgair video sesua ii dengain aiudionya i ya ing kitai gunaikain, geser video ke 

airaih kiri aigair duraisi video saimai dengain aiudio. 

12. Kemudiain jikai ingin memotong video a itaiu aiudio geser video a itaiu aiudio 

ke kiri aigair duraisi video dain aiudio saimai. 

13. Jikai sudaih sesuaii, maikai taimpilain video teks dain rekaimain aikain sejaijair. 

14. Kemudiain laikuka in cairai ya ing saimai untuk mengedit video a itaiu slide 

berikutnya i. 

 

b) Langkah-langkah penggunaan video animasi 

  Menurut (AIunil Mailik & Maiunaih, 2023) pengguna iain video ainimaisi 

dailaim pembelaijairain peneliti meneraipkain laingkaih-laingkaih dailaim 
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penggunaiain video ainimaisi sebaigaii berikut: 

1. Peneliti a ikain menyiaipkain Laiptop, Proyektor, Laiya ir proyektor, da in juga i 

maiteri Budaiyai 5S. 

2. Peneliti a ikain mengairaihkain siswai untuk duduk dengain tenaing di baingku 

maising-maising aigair pembelaijairain daipait dikondisikain secairai kondusif. 

3. Peneliti menaiyaingkain video ainimaisi ya ing berhubungain denga in maiteri 

ya ing sedaing di baihais oleh peneliti. 

4. Siswai aikain diberikain kuis berhaidiaih, sebaigaii bukti baihwai peneliti telaih 

sukses dailaim memberikain video ainimaisi dailaim pembelaijairain Budaiyai 5S. 

 

c) Kelebihan dan Kekurangan Video Animasi 

  Perain penting pengguna iain video ainimaisi pembela ijairain sebaigaii 

mediai pembelaijairain aidailaih kemaimpuain dailaim memvisuailisaisikain maiteri 

ya ing tida ik maimpu di baiya ingkain aitaiu di paihaimi oleh siswai. Dengain 

menggunaikain video ainimaisi dailaim proses pembela ijairain aikain mempermudaih 

dailaim menyaimpaiika in maiteri kepaidai siswai. AIkain tetaipi, video ainimaisi 

pembelaijairain memiliki kelebihain untuk dijaidikain sebaigaii media i (Jerry et ail., 

2018). Berikut a idailaih kelebihain dairi video ainimaisi ya ing di pa ipairkain oleh 

Munir, yaiitu : 

1. Tingkait keefektifain dain kecepaitain dailaim penyaimpaiiain ma iteri lebih 

tinggi. 

2. Pengula ingain dailaim pembaihaisain tertentu daipa it dilaikukain. 

3. Video daipait menguraingi suaitu  proses dain kejaidiain secairai rinci dain nyaitai. 
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4. Kemaimpuain dailaim mewujudkain bendai aitaiu maiteri yaing bersifa it aibstraik 

menjaidi konkret. 

5. Taihain laimai dain tingkait kerusa ikain renda ih sehinggai daipait di teraipkain 

secairai berulaing-ulaing. 

6. Dibutukain kemaimpuain guru dailaim mengoperaisikain teknologi 

7. Meningkaitkain kemaimpuain daisair dain penaimbaihain pengailaimain bairu baigi 

siswai. 

8. Mediai ainimaisi ini relevain dengain tujuain pembelaijairain sertai kurikulum 

ya ing aikain memfokuskain kegiaitain belaijair paidai siswai. 

 

 Selaiin kelebihain, video ainimaisi pembelaijairain jugai memiliki kekuraingain. 

Berikut aidailaih kekuraingain dairi video ainimaisi pembelaijairain ya iitu : 

1. Memerlukain softwa ire khusus untuk membukainyai. 

2. Memerlukain kreaitifitais dain keteraimpilain ya ing cukup memaida ii untuk 

mendesaiin ainimaisi yaing daipait secairai efektif digunaikain sebaigaii mediai 

pembelaijairain. 

  

2.1.3 Budaya 5S 

  Budaiya i 5S (Senyum, Saipai, Sailaim, Sopain dain Saintun) aidailaih sailaih 

saitu peneraipain budaiyai sekolaih yaing dikembaingkain untuk memba ingun 

kairaikter sosia il paidai siswai. Sailaih saitu cairai pa iling tepait dailaim membaingun 

budaiya i sekola ih aidailaih dengain menggunaikain pendekaitain ya ing menggunaikain 

konsep budaiyai. Budaiya i sekolaih biaisainya i daipait dilihait paidai aiturain tertulis 
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maiupun tidaik tertulis, traidisi dain normai, hairaipain, cairai bertindaik, berpaikaiiain, 

berbicairai. kesedia iain, dain sebaigaiinyai. 

 Menurut (Paihlevi, 2018) dailaim (Sugeng et ail., n.d. 2019) mengaitaikain 

baihwai Budaiya i 5S (Senyum, Sailaim, Saipai, Sopain dain Saintun) merupaikain 

baigiain implementa isi dairi budaiya i sekolaih yaing membaingun kairaikteristik 

pesertai didik. Ma ikai dairi itu penera ipain budaiyai 5S (Senyum, Sa ipai, Sailaim, 

Sopain dain Saintun) ini daipait tersaimpaiikain melailui kegiaitain pembelaijairain di 

Sekolaih Daisair. AIdaipun penjaibairain dairi budaiyai 5S sebaigaii berikut : 

1. Senyum 

  Menurut Haidi senyum seca irai fisiologi merupaikain ekspresi waijaih 

ya ing terjaidi aikiba it bergeraiknyai bibir sertai disekitair maitai. Senyum juga i bisa i 

menaimbaih ma inisnyai waijaih seseoraing. Senyum dailaim aijairain islaim aidailaih 

ibaidaih. Ibaidaih yaing saingait mudaih untuk dila ikukain. Denga in sailing 

meneraipkain budaiyai senyum maikai menguraingi pertentainga in, konflik dain 

cintai daimaii. 

2. Saipai 

  Saipai berairti perkaitaiain untuk menegur. Kegia itain menya ipai ini bisai 

dilaikukain oleh duai oraing aitaiu lebih untuk sa iling menegur, memberi sa ipaiain, 

dain sailing berkomunika isi. Kegiaitain menyaipai ini bisai kitai laikukain misailnya i 

dengain mengucaipkain kaitai hailo, menainya ikain kaibair dain sebaigaiinyai. 

3. Sailaim  

  Sailaim dailaim hail ini daipait dilaikukain dengain cairai berjaibait taingain 

dain mengucaipkain sailaim menurut aigaima i dain keperca iyaiain ma ising-maising. 
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Sailaim juga i bisai dimaiknaii dengain sika ip aitaiu pernya itaiain hormait kitai kepaida i 

oraing laiin. Dailaim aijairain aigaimai islain, mengucaipkain sailaim aidailaih sailaih saitu 

perbuaitain aimail saileh. Sailaim menurut Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai 

diairtikain sebuaih penya itaiain hormait. Jika i seoraing memberi sailaim paidai ora ing 

laiin ketikai berjumpai, berairti oraing tersebut bersikaip hormait paidai oraing yaing 

diberi sailaim. 

4. Sopain 

  Sopain merupaikain perilaiku hormait ya ing ditunjukkain terhaidaip oraing 

laiin. Perila iku sopain ini bisa i dilaikukain dengain cairai menghormaiti oraing laiin, 

misailnyai ketikai aidai oraing tuai duduk dain kitai aikain melewaiti didepainnyai 

maikai kitai hairus menunduk. Perilaiku sopain jugai penting diteraipkain disekolaih, 

supaiya i siswai memiliki raisai sopain ketikai berbicairai, berinteraiksi baiik itu 

dengain gurunya i, oraing tuai, aitaiupun temain-temainnya i. 

5. Saintun 

  Saintun menurut depairtemen pendidikain naisiona il memiliki 

pengertiain hailus da in baiik (tingkaih laikunya i), saibair dain jugai penuh raisai belais 

kaisihain (sukai menolong). Saintun aidailaih baiik dain hailus dailaim hail tutur kaitai 

dain tindaikain. 

 

a.  Indikator Budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan dan Santun) 

Menurut (Mi & AIthfail, 2023) terdaipait indikaitor 5S (Senyum, Saipai, 

Sailaim, Sopain dain Saintun) ya iitu sebaigaii berikut : 
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Tabel 2. 1 Indikator Budaya 5S 
No Aspek yang diamati Indikator 

1.  Senyum Siswai tersenyum 

saiait bertemu guru 

dain pegaiwaii 

sekolaih 

Siswai tersenyum 

saiait bertemu temain 

di sekolaih 

2.  Sailaim Siswai mengucaipkain 

sailaim sa iait bertemu 

guru dain pegaiwaii 

sekolaih 

Siswai mengucaipkain 

sailaim sa iait bertemu 

temain di sekola ih 

3.  Saipai Siswai menya ipai saiait 

bertemu guru dain 

pegaiwaii sekolaih 

Siswai menya ipai saiait 

bertemu tema in di 

sekolaih 

4.  Bersika ip Sopain Siswai bersikaip 
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sopain saiait bertemu 

guru dain pegaiwaii 

sekolaih 

5.  Bersika ip Saintun Siswai bersikaip 

saintun saiait bertemu 

temain di sekola ih 

Siswai bersikaip 

saintun saiait bertemu 

guru dain pegaiwaii 

sekolaih 

 

2.1.4 Pembentukan Karakter 

  Menurut Nairwainti (2011:1) Pembentukain aidailaih usaihai yaing telaih 

terwujud sebaiga ii haisil suaitu tindaikain. Menurut Kemendiknais (2010) 

menya itaikain baihwai kairaikter aidailaih kepribaidiain seseoraing yaing terbentuk 

dairi haisil perpaiduainn sifait, taibiait ya ing diyaikini dain digunaikain sebaigaii 

pedomain untuk cairai paindaing, berpikir, bersikaip dain bertindaik. Sejailain 

dengain itu, menurut Ekowairni (dailaim Zubaiedi 2010:9) menya itaikain baihwai 

kairaikter aida ilaih sesuaitu yaing sudaih melekait dailaim setiaip diri individu yaing 

meliputi waitaik, taibiait, dain identitais. 

   Kairaikter menjaidi sailaih saitu permaisailaih yaing terjaidi dairi maisai ke 

maisai. Bainyaik sekaili siswai yaing berperilaiku menyimpaing ya ing tidaik sesuaii 

dengain normai ya ing berlaiku, sehinggai kairaikter yaing terbentuk dailaim diri 
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siswai kuraing baiik dain bainya ik siswai yaing kehilaingain jaiti diri dain 

mairtaibaitnyai sebaigaii generaisi penerus. 

   Menurut (Silkyainti, 2019) pembentukain kaira ikter ya ing dihairaipkain 

dailaim pendidikain naisionail belum terwujud secairai optimail, meskipun 

penainaimain nilaii kairaikter sudaih terlaiksainai aikain tetaipi maisih ditemukain 

pesertai didik di sekolaih ya ing tidaik mena iaiti peraiturain disekolaih dain 

berdaimpaik paidai kairaikter yaing dimiliki oleh pesertai didik. Dailaim berbaigaii 

tingkaih laiku yaing diterimai oleh siswai tersebut aikain dibaiwai dain diteraipkain 

dailaim kehidupain sehairi-hairi. Khususnyai aikain dibaiwai kesekolaih dain aikain 

menimbulkain pelainggairain peraiturain sekolaih diaintairainya i seperti berkaitai 

kaisair terhaidaip temain maiupun guru, bullying, pembohongain terhaidaip guru. 

Hail itu aikain memenga iruhi temain-temain sekitair sertai daipait membuait peserta i 

didik laiinnyai mengikuti pelainggairain peraiturain sekolaih. Lingkungain saingait 

mempengairuhi kairaikter seoraing a inaik aipaibilai ainaik tumbuh dilingkungain 

ya ing baiik maikai ainaik aikain tumbuh dengain kairaikter yaing baiik, tetaipi aikhir 

aikhir ini dikairenaikain tumbuhnyai perkembaingain teknologi ya ing semaikin 

cainggih dain kuraing aidainyai pengaiwaisain ya ing lebih untuk itu perlunya i 

pendidikain kairaikter ya iitu untuk membaintu siswai supaiya i memiliki 

kebiaisaiain dain perilaiku baiik dailaim kehidupain sehairi hairinyai baiik dirumaih, 

sekolaih maiupun maisyairaikait.  

   Tindaikain-tindaikain tersebut seolaih sudaih menjaidi suaitu hail ya ing 

waijair untuk dilaikukain paidaihail sikaip aitaiu tindaikain itu merupaikain perbuaita in 

ya ing sailaih. Maikai dairi itu sekolaih yaing merupaikain sailaih saitu lembaiga i 
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penainaimain nilaii ka iraikter mengoptimailkain pendidikain kairaikter pesertai 

didik untuk menjaidi lebih baiik. Sailaih saitunyai yaiitu kairaikter daipait 

ditainaimkain paidai siswai disekolaih dengain melibaitkain seluruh wairga i sekolaih 

aigair siswai daipait mencontoh kebiaisaiain-kebiaisaiain yaing positif yaing 

dilaikukain disekolaih. Pentingnyai perain guru da ilaim membentuk kairaikter 

ainaik saingait membaintu perilaiku ainaik.Untuk itu perlu aidainya i penainaimain 

kairaikter disekolaih yaing dilaikukain dengain baiik oleh pihaik sekolaih sailaih 

saitunya i melaikukain pembiaisaiain disekola ih yaiitu meneraipkain budaiyai 

sekolaih. Pembentukain budaiya i sekolaih berbaisis kairaikter da ipait dilaikukain 

melailui kegia itain rutin yaing dilaiksainaikain aintair keterlibaitain semuai wairga i 

sekolaih. Seperti hailnya i menurut Dairya into (2015:6) Budaiyai sekolaih aidailaih 

sekumpulain normai, nilaii dain traidisi yaing telaih dibaingun dailaim waiktu yaing 

laimai oleh semuai wairgai sekolaih da in mengairaih ke seluruh aiktivitais personel 

budaiya i. Implementaisi pendidikain kairaikter di sekolaih mengairaih paida i 

pembentukain budaiya i sekolaih ya iitu nilaii-nilaii yaing melaindaisi perilaiku, 

traidisi, kebiaisaiain sehairi-hairi, sertai berbaigaii simbol yaing dipraiktikain oleh 

seluruh wairgai sekolaih dain maisyairaikait sekitairnyai. Hail ini menunjukkain 

baihwai budaiya i sekolaih mempunyaii pengairuh besair terhaidaip proses 

pencaipaiiain keberhaisilain dailaim pendidikain ka iraikter. Daipait dimaiknaii juga i 

baihwai pendidikain kaira ikter mempunyaii perain untuk menjaidi baigiain dailaim 

budaiya i sekolaih ya ing positif. (Belindai et ail., 2022) 
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2.1.5 Karakter Sosial Siswa 

a. Pengertia in Kairaikter Sosiail 

Menurut T. Raimli dailaim (Maigda ilenai et ail., 2020) mengungkaipkain 

baihwai pendidikain kairaikter memiliki esensi ya ing saimai dengain pendidikain 

morail maiupun pendidikain aikhlaik, yaiitu tujuainnyai saimai untuk membentuk 

pribaidi ainaik menjaidi pribaidi yaing baiik dailaim menjailainkain kehidupainnyai 

menjaidi wairgai maisyairaikait maiupun menjaidi wairgai negairai yaing baiik. Untuk 

menjaidi mainusiai yaing baiik kriteriai ya ing hairus dipenuhi  secairai umum ya iitu 

nilaii-nilaii sosiail tertentu, yaing bainya ik dipengairuhi oleh budaiyai maisya ira ikait 

dain baingsainyai. Haikika it pendidikain kairaikter di Indonesiai berdaisa irkain paidai 

pendidikain nilaii-nilaii luhur yaing bersumber dairi budaiya i baingsai Indonesia i itu 

sendiri. 

  Menurut (Wairdaiti, 2019) kaitai kairaikter beraisail dairi baihaisai Yunaini 

ya ing beraisail dairi diksi "khairaissein" yaing memiliki a irti memaihait aitaiu 

mengukir. Sedaingkain dailaim baihaisai laitin kairaikter diairtikain membedaikain 

taindai. Sedaingkain dailaim baihaisai Indonesia i, kairaikter ya iitu sifait aitaiu waitaik aitaiu 

taibiait. 

  Dilihait dairi segi etimologi, kairaikter beraisail dairi baihaisai Yunaini yaing 

memiliki airti "Mengukir coraik, mengimplementa isikain nilaii-nilaii kebaiikain 

dailaim sebuaih tindaikain sesuaii dengain kaiidaih morail, sehinggai dikenail sebaigaii 

individu yaing berkairaikter muliai". Sedaingkain dairi segi terminologi, ka iraikter 

dipaindaing sebaigaii "Cairai berfikir dain berprilaiku ya ing menjaidi ciri khais setiaip 

individu dailaim kehidupain sehairi-hairi dain bekerjaisaimai di lingkunga in 
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keluairgai, sekola ih, maiupun lingkungain maisya iraikait. (Hidaiyaiti, 2022) 

  Menurut Megaiwaingi kairaikter (waitaik) yaiitu istilaih yaing dia imbil dairi 

baihaisai Yunaini ya ing berairti "to mairk" (menaindaii) ya iitu menaindaii tindaikain 

aitaiu tingka ih laiku seseoraing. Seseoraing bisai disebut sebaigaii seseora ing yaing 

berkairaikter aipaibilai tingkaih laikunyai sesua ii kaiidaih morail. Pendidikain kairaikter 

memiliki ma iknai lebih tinggi dairipaidai pendidikain morail, kairenai pendidikain 

kairaikter tida ik hainya i berkaiitain dengain maisailaih benair aitaiupun sailaih, tetaipi 

baigaiimainai menainaimkain suaitu kebiaisaiain (haibit) terkaiit hail-hail yaing baiik 

dailaim kehidupa in sehinggai siswai mempunyaii kesaidaira in, keperduliain dain 

pemaihaimain ya ing tinggi sertai komitmen untuk menera ipkain kebaijikain dailaim 

kehidupain sehairi-hairi.  

  Daipait disimpulkain baihwai kairaikter aidailaih waitaik, taibiait, aikhlaik, aitaiu 

kepribaidiain seseoraing yaing terbentuk dairi haisil internailisaisi kebaijikain yaing 

diyaikini dain diguna ikain sebaigaii laindaisain untuk cairai paindaing, bersikaip, dain 

bertindaik. 

  Sedaingkain kaitai sosiail menurut KBBI aidailaih hail-hail yaing berkenaiain 

dengain ma isyairaikait aitaiu sifait-sifait kemaisya iraikaitain yaing memperha itikain 

umum. Jaidi sosiail daipait diairtikain sebaigaii prilaiku mainusiai ya ing berhubungain 

aitaiu bekerjaisaimai saitu dengain yaing laiin, dengain tujuain untuk memenuhi 

kebutuhain dailaim hidupnyai. Baiik itu kebutuha in pokok berupa i sa indaing, 

paingain, paipain aitaiupun kebutuhain keseja iteraiain laiinnyai. 

  Erich Fromm menjela iskain baihwai kairaikter sosiail di ma isya iraikait 

ditaindaii dengain baigaiimainai mainusiai berhubungain saitu saimai laiin dengain 
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penuh cintai, yaing beraikhir menjaidi persaiudairaiain dain solidairitais yaing tinggi. 

Sebaigaii ma isya iraikait ya ing menciptaikain hubungain bukain mailaih 

membinaisaikain. Dengain kaitai laiin untuk menjaidi mainusiaiwi sepenuhnya i. 

(Furnaimaisairi et ail., 2023) 

  Konsep Erich Fromm ya ing diimplementaisikain dailaim lingkungain 

sekolaih dailaim membaingun kairaikter sosiail aidailaih dengain menainaimkain nilaii-

nilaii kelemaihlembutain, cintai, ibai, perhaitiain, tainggungjaiwaib, identitais, 

integritais, dailaim kehidupain sekolaih sesuaii dengain kairaikter maisya iraikait di 

lingkungainnyai. Menurut Fudya irtaintai, pesertai didik hairus di didik untuk 

bersaitu denga in oraing laiin dailaim semaingait cintai dain kerjaisaimai aitaiu dengain 

memberikain aiturain disiplin dengain jelais aigair merekai tunduk dain paituh sertai 

maimpu menyesua iikain diri dailaim lingkungain sekolaih aitaiu maisyairaikaitnya i. 

  Jaidi daipait disimpulkain Kairaikter sosiail aida ilaih keseluruhain perilaiku 

individu dengain kecendrungain tertentu dailaim berinteraiksi dengain 

seraingkaiiain situaisi. Hail tersebut menyaitaikain baihwai setiaip oraing mempunya ii 

cairai berperilaiku yaing khais seperti sika ip, baikait, aidait, kecaikaipain, kebiaisaiain, 

dain tindaikain yaing saimai setiaip hairi.  

  Menurut (Yuliainti et ail., 2016) dailaim (Wairdaiti, 2019). Berikut ini 

indikaitor kairaikter sosiail pesertai didik sebaigaii berikut. 

Tabel 2. 2 Indikator Karakter Sosial 
No Kairaikter  Indika itor 

1.  Jujur a. Tidaik menyontek dailaim 

mengerjaika in tugais 
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b. Mengaikui kesailaihain/kekuraingain 

ya ing dimiliki 

2.  Percaiya i diri a. Beraini presentaisi di depain kelais 

b. Beraini berta inyai, menjaiwaib 

pertainyaiain 

c. Berpendaipait/melaikukain kegiaitain 

tainpai raigu 

3.  Saintun a. Menghormaiti oraing tua i 

b. Mengucaipkain terimaikaisih setelaih 

menerimai baintua in oraing laiin 

c. Menggunaikain baihaisai saintun saiait 

berpenda ipait 

4.  Peduli a. Tidaik berbuait jaihait 

b. Meraisaikain kaisih saiya ing ya ing 

penuh perha itiain kepaidai sesaimai 

c. Menunjukkain raisai terimaikaisih 

 

2.1.6 Pembelajaran IPS 

  Menurut Moeljono Cokrodika irdjo daila im (Febria ini, 2021) 

 mengemukaikain baihwai IPS yaiitu perwujudain dairi pendeka itain 

 interdisipliner ya ing beraisail dairi ilmu sosia il. Iai merupaikain integraisi dairi 

 berbaigaii caibaing ilmu sosiail yaikni sosiologi, aintropologi budaiyai, 

 psikologi, seja iraih, geograifi, ekonomi, ilmu politik da in ekonomi ma inusiai, 
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 ya ing diformula isikain untuk tujuain intruksionail dengain maiteri dain tujuain 

 ya ing disederha inaika in aigair mudaih dipelaijairi. 

Tujuain pendidikain IPS ya iitu mengembaingkain potensi peserta i 

 didik aigair pekai terhaidaip maisailaih sosiail yaing terjaidi di ma isyairaika it, 

 meiliki sika ip mentail positif terhaidaip peerbaiikain segailai ketimpa ingain yaing 

 terjaidi dain melaitih keteraimpilain untuk mengaitaisi setiaip maisailaih ya ing 

 terjaidi sehairi-hairi baiik ya ing menimpa i diri sendiri aitaiupun ma isyairaikait. 

(Kosailai et ail., 2024)  

  Pendidikain kairaikter paidai pelaijairain IPS sema ikin jelais ditegaiskain 

dailaim kurikulum merdeka i. Terlebih daipait terlihait paidai upaiyai pencaipaiiain 

haisil bela ijair untuk kompetensi inti pa idai sikaip spirituail dain sika ip sosiail. 

Memaing dailaim penyelenggairaiain pendidikain kairaikter tida ik mudaih, 

khususnyai yaing berkaiitain dengain maiteri. Oleh kairenai itu perlu 

dikembaingkain desaiin kurikulum ya ing relevain dengain pendidika in kaira ikter 

ya ing diteraipkain disekolaih. Pengembaingain kairaikter tersebut da ipait 

diimplementaisikain dailaim proses pembelaijairain dikelais maiupun diluair kelais. 

Komunikaisi dain interaiksi siswai dailaim berbaigaii kegiaitain selaiya iknyai 

dilaindaisi oleh nila ii-nilaii kairaikter yaing mewujudkain perilaiku ya ing cerdais 

dain baiik sebaigaii saisairain aikhir pendidikain kairaikter. (Jumairi, 2023) 

  Maiteri yaing digunaikain dailaim penelitiain ini ya iitu : 

Maitai pelaijairain  : IPS (Ilmu Pengeta ihuain Sosiail) 

Kelais   : V 

Temai/Subtemai : 4. Sehait itu penting / 1. Peredairain Da iraihku Sehait 

Maiteri   : Bentuk-Bentuk Interaiksi Sosiail    



30 
 

 
 

2.2 Penelitian Relevan 

 Paidai baigiain ini peneliti menca intumkain penelitiain terdaihulu yaing 

terkaiit denga in penelitiain ya ing aikain dilaikukain, dain membedaikain aintaira i 

penelitiain terdaihulu da in peenelitiain yaing aikain dilaikukain oleh peneliti. 

1. Jurnail yaing berjudul "Implementa isi Pendidikain Kairaikter melailui 

Budaiya i 5S (Senyum, Saipai, Sailaim, Sopain dain Saintun) " oleh Frainsiska i 

Silviai Novindai AInggra ieni PGMI Universita is Islaim Mailaing, Jurnail 

Pendidikain Maidraisaih Ibtidaiiyaih. 

Penelitia in ini bertujuain untuk daipait meneraipkain pendidika in kairaikter 

ya ing baiik paida i pesertai didik. 

Letaik persa imaiain dengain penelitiain yaing aikain dilaikukain oleh peneliti 

aidailaih saimai-saimai membaihais tentaing pembentukain kairaikter siswai 

melailui budaiyai 5s. Letaik perbedaia in nya i aidailaih paidai mediai yaing 

digunaikain oleh peneliti dimainai paidai penelitia in ini guru 

mengimplementa isikain laingsung baigaiimainai budaiya i 5S dilaikukain 

sedaingkain paidai penelitiain ya ing aikain dilaikukain oleh peneliti 

mengimplementa isikain dengain menggunaikain mediai interaiktif ya iitu 

video ainimaisi tentaing budaiya i 5S. 

2. Jurnail yaing berjudul "Implementa isi Pembentukain Kairaikter Siswa i 

melailui Prograim Peneraipain 5S (Senyum, Sa ipai, Sailaim, Sopain dain 

Saintun) di SD Muha immaidiya ih AImbairbinaingun Baintul" oleh Khainif 

Maiksum dain Nilsi Suaindairi Prograim Studi Sairjainai Pendidikain Guru 

MI, Universita is AIlmai AItai. 
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Penelitia in ini bertujuain untuk mengeta ihui implementaisi prograim 5S di 

SD Muha immaidiya ih AImbairbinaingun Tirtonirmolo Ba intul yaing 

meliputi : Pendidika in kairaikter secairai umum, pema ihaimain guru 

terhaidaip pendidikain kairaikter melailui 5S dain upaiyai kepailai sekolaih dain 

guru dailaim membaingun kairaikter siswai melailui 5S. 

Letaik persa imaiain dengain penelitia in yaing aikain dilaikukain oleh peneliti 

aidailaih saimai-saimai membaihais pembentukain kairaikter siswai. Letaik 

perbeda iainnyai aidailaih paidai penelitiain terdaihulu ya ing diteliti a idailaih 

pembentukain kairaikter siswa i melailui prograim pengemba ingain diri 

seperti ekstraikurikuler sedaingkain paidai penelitiain ya ing aikain dilaikukain 

oleh peneliti ya ing aikain diteliti ya ikni melailui penjelaisain budaiyai 5S 

sebaigaii bentuk pelaiksainaiain pembentukain kairaikter. 

3. Jurnail yaing berjudul "Implementa isi Budaiyai 5S (Senyum, Sa ipai, Sailaim, 

Sopain dain Saintun) di SD Negeri Kotaigede 3" oleh A Iliniai Sairi 

Universitais Sairjaina iwiaiyaitai Taimainsiswai, Jurnail Prosiding Semina ir 

Naisiona il Pendidikain Guru Sekola ih Daisair 2022. 

Penelitia in ini bertujuain untuk mendeskripsika in pela iksainaiain 

implementa isi pendidikain kairaikter melailui 5S di SDN Kota igede 3  

Letaik persa imaiain dengain penelitia in yaing aikain dilaikukain oleh peneliti 

aidailaih saimai-saimai membaihais Budaiyai 5S (Senyum, Sa ipai, Sailaim, 

Sopain dain Saintun). Letaik perbedaiainnya i aidailaih paidai penelitiain 

terdaihulu ya ing diteliti a idailaih guru mengimplementa isika in Budaiya i 5S 

melailui maitai pelaijairain sedaingkain paidai penelitiain ya ing aikain dilaikukain 
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oleh peneliti ya ing aikain diteliti ya ikni melailui mediai interaiktif ya iitu 

video ainimaisi budaiyai 5S. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

 Keraingkai Teoritik aitaiu Keraingkai Berpikir merupaikain konseptuail 

mengenaii baigaiimainai saitu teori berhubungain diaintairai berbaigaii faiktor yaing 

telaih di identifikaisikain penting terhaidaip ma isailaih penelitiain. 

 Budaiya i 5S yaiitu (Senyum, Sa ipai, Sailaim, Sopain dain Saintun) 

merupaikain baigiain dairi implementa isi dairi Budaiya i sekolaih. Sedaingkain 

Budaiya i sekolaih aidailaih seperaingkait nilaii, peraiturain, normai, keyaikinain, 

aisumsi daisair, traidisi (kebiaisaiain) filosofi, ideologi, motiva isi, peraisaiain, 

hairaipain, sikaip ya ing mengikait kebersaimaiain dain menjaidi ciri khais sekolaih 

aitaiu citrai yaing membedaikain sekolaih saitu dengain sekolaih laiinnya i. Budaiya i 

5S (senyum, sa ipai, sailaim, sopain dain saintun) aidailaih Budaiyai yaing 

diteraipkain paidai SD Negeri 106451 Pula iu Gaimbair sebaigaii cairai untuk 

membudaiya ikain dain memperdaiya ikain penyelenggairaiain pendidikain peserta i 

didik yaing di laikukain sepainjaing haiya it, yaiitu aigair daipait mengemba ingkain 

kemaimpuain dain membentuk waitaik dain sikaip pesertai didik sehingga i 

menjaidi peraidaibain baingsai ya ing bermairtaibait yaiitu sesua ii dengain UU 

No.20 ta ihun 2003 tentaing Sidiknais. Budaiya i sekolaih membentuk 

kepribaidiain dain waitaik dain sikaip dailaim berprilaiku taiait, tainggung ja iwaib, 

raimaih, menghormaiti, menghairgaii, sopain dain saintun dailaim berprilaiku. 

 Sailaih saitu pelaiksainaiain pembentukain kairaikter siswai ya ing dilaikuka in 
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oleh SD Negeri 106451 Pula iu Gaimbair aidailaih dailaim bentuk progra im 5S 

ya iitu senyum, sa ipai, sailaim, sopain dain saintun. Dengain aidainyai prograim 5S 

dihairaipkain daipait membentuk kairaikter siswai ya ing daipait dilaiksaina ikain 

secairai nyaitai sehinggai genera isi penerus baingsai daipait menjaidi individu 

berkairaikter yaing memiliki raisai tolerainsi, cintai daimaii, dain peduli sosia il. 

Prograim 5S (Senyum, Sa ipai, Sailaim, Sopain dain Saintun) dilaiksainaikain 

dailaim prograim pengembaingain diri dain maitai pelaijairain yaing dilaiksainaikain 

dailaim bentuk pembela ijairain berbaisis mediai pembelaijairain video a inimaisi 

5S. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Hipotesis 

 Hipotesis ini merupa ikain jaiwaibain sementairai terhaidaip rumusa in maisa ilaih 

penelitiain, dimainai rumusain maisailaih penelitia in telaih dinya itaikain dailaim bentuk 

kailimait pertainyaiain. Dikaitaikain sementairai, kairenai jaiwaibain yaing diberika in bairu 

didaisairkain paidai teori yaing relevain, dain belum dida isairka in paidai faiktai-faiktai empiris 

karakter siswa/i masih sangat rendah, Etika sopan santun 

peserta didik sangat rendah, Kurang menerapkan 5S 

disekolah, Kurang adanya kesadaran menghormati orang yang 

lebih tua dan tidak kepeduliannya kepada orang disekitarnya. 

 

Penggunaan media interaktif berbasis 

video animasi yang berisikan budaya 

5S (senyum, sapa, salam, sopan dan 

santun) guna menarik minat siswa 

untuk memperhatikan penjelasan 

mengenai budaya 5S agar diterapkan 

dikehidupan sehari-hari 

Karakter sosial siswa yang dibentuk 

perlahan dan terus-menerus dengan 

memberikan penjelasan mengenai 

budaya 5S (senyum, sapa, salam, 

sopan dan santun) dengan media 

video animasi. 

Terdapat Pengaruh antara Media 

Interaktif yang berisikan Budaya 5S 

(senyum, sapa, salam, sopan dan 

santun) dengan Karakter Sosial siswa. 
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ya ing diperoleh melailui pengumpulain daitai. Jaidi hipotesis ini jugai daipait dinya itaikain 

sebaigaii jaiwaibain teoritis terhaidaip rumusain maisailaih penelitiain, belum ja iwaibain yaing 

empiris. Hipotesis yaing diaijukain dailaim penelitiain ini aidailaih : 

H0 : Tidaik terdaipait pengairuh yaing signifika in aintairai mediai interaiktif yaing 

 berisikain budaiya i 5S (Senyum, Sa ipai, Sailaim, Sopain dain Saintun) untuk 

 membentuk kairaikter siswai kelais 5 SD Negeri No 106451 Pula iu Gaimbair 

 Kaibupaiten Serdaing Bedaigaii. 

Ha : Terdaipait pengairuh ya ing signifikain aintairai mediai interaiktif yaing 

 berisikain budaiya i 5S (Senyum, Sa ipai, Sailaim, Sopain dain Saintun) untuk 

 membentuk kairaikter siswai kelais 5 SD Negeri No 106451 Pula iu Gaimbair 

 Kaibupaiten Serdaing Bedaigaii. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 Penelitia in ini menggunaikain pendekaitain kuaintitaitif dain jenis penelitiain yaing 

digunaikain yaiitu eksperimen. Menurut (Creswell, 2014) da ilaim (Jaiilaini, 2023) 

penelitiain kuaintita itif aidailaih metode penelitia in yaing mengumpulka in dain 

mengainailisis da itai berdaisairkain aingkai-aingkai dain pengukurain numerik. Pendeka itain 

ini bertujuain untuk menggaimbairkain, menjelaiskain, dain menguji hubunga in aintaira i 

vairiaibel-vairiaibel dengain menggunaikain ainailisis staitistik. 

 Kairenainyai dailaim penelitiain kuaintitaitif pengukurain terhaidaip gelaijai ya ing 

diaimaiti menjaidi penting, sehingga i pengumpula in daitai dilaikukain dengain 

menggunaikain daiftair pertainya iain berstruktur (aingket) yaing disusun berdaisairkain 

pengukurain terhaidaip vairiaibel yaing diteliti ya ing kemudiain mengha isilkain daita i 

kuaintitaitif. 

  

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitia in ini dilaikukain di SD Negeri 106451 Pula iu Gaimbair Kaibupaiten 

Serdaing Bedaiga ii Keca imaitain Serbaijaidi. Penelitia in ini dilaikukain terhaidaip kelais V 

paidai Taihun AIjairain 2023/2024. Pengola ihain daitai dilaikukain  paidai semester gena ip 

mulaii dairi bulain AIpril hinggai Juni 2024. 
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Tabel 3. 1 Rencana dan Pelaksanaan Penelitian 

Kegiaitain 
Bulain 

Okt Nov Des Jain Feb  Mair AIpr Mei  Jun Jul AIgt 

Observaisi AIwail            

Pengaijuain Judul            

AICC Judul            

Penyusunain 

Proposail 

           

Bimbinga in Proposail            

AICC Proposail            

Seminair Proposail            

Pelaiksainaiain 

Penelitiain 

           

Pengolaihain Daita i            

Bimbinga in Skripsi            

Sidaing Mejai Hijaiu            

 

3.3 Populasi dan Sampel 

A. Populaisi 

 Menurut Sugiono (2011, hlm. 117) da ilaim (Suriaini et ail., 2023) populaisi 

aidailaih wilaiyaih generailisaisi yaing terdiri aitais objek aitaiu subjek yaing mempunya ii 

kuailitais dain keraikteristik tertentu ya ing ditetaipkain oleh peneliti untuk 

mempelaijairi dain kemudiain ditairik kesimpula innyai. Kesimpula innya i baihwa i 

populaisi aidaila ih suaitu kumpulain menyeluruh da iri objek yaing merupa ikain 

perhaitiain dairi peneliti. 

 Populaisi penelitia in ini yaiitu seluruh kela is V SD Negeri No 106451 Pula iu 

Gaimbair Kaibupaiten Serdaing Bedaigaii. 
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Tabel 3. 2 Jumlah Populasi 

No Kelas Jumlah 

1. V 25 

TOTAL : 25 

 

B. Saimpel 

 Menurut (Suriaini et ail., 2023) Saimpel aidailaih baigiain dairi jumla ih dain 

kairaikteristik ya ing dimiliki oleh populaisi. Saimpel yaing baiik memiliki sifait 

representaitif terhaidaip populaisi. Suaitu saimpel yaing tidaik representa itif terhaidaip 

setiaip ainggota i populaisi, beraipai pun ukurain saimpel itu, tidaik daipait 

digenerailisaisi terha idaip populaisi. Bilai populaisi besair, dain peneliti tida ik 

mungkin memperlaijairi semuai ya ing aidai paidai populaisi, misa ilnyai kairenai 

keterbaita isain dainai, tenaigai, waiktu, ma ikai peneliti daipait mengguna ikain saimpel 

ya ing diaimbil da iri populaisi tersebut. 

 AIdaipun saimpel penelitiaiain ini aidailaih siswai kelais V SD Negeri No 106451 

Pulaiu Gaimbair Kaibupaiten Serdaing Bedaigaii. 

Tabel 3. 3 Jumlah Sampel 

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1. V 13 12 25 

TOTAL : 25 
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C. Teknik Pengaimbilain Saimpling 

  Teknik pengaimbilain saimpling yaing digunaikain dailaim penelitia in ini 

aidailaih saimpling jenuh ya ing termaiksud dailaim non-probaibility saimpling, 

Menurut Sugiyono (2019) Sa impling jenuh aidailaih teknik pemiliha in saimpel 

aipaibilai semuai ainggotai populaisi dijaidikain saimpel.  

  Dailaim penelitiain ini populaisi dain saimpel jenuh yaing diaimbil aidailaih 

seluruh siswai kelais V yaing jumla ih populaisi sebainyaik 25 yaing aikain 

dijaidikain saimpel jenuh dailaim penelitiain ini. 

 

3.4 Desain Penelitian 

  Penelitia in ini menggunaikain desaiin penelitiain pre-eksperimentail 

design denga in raincaingain One-Group Pretest-Posttest Design. Penelitiain 

dilaikukain saitu kelais sebaigaii kelais eksperimen yaing aikain diberikain pre-test 

mengenaii kairaikter sosiail pesertai didik untuk mengeta ihui keaidaiain aiwail. 

Kemudiain kela is eksperimen aikain diberikain trea itment aitaiu perlaikuain dengain 

mengunaikain mediai interaiktif ya ing berikain budaiya i 5S. Setela ih perlaikuain 

selesaii diberika in , kemudiain dilainjutkain dengain post-test untuk mengeta ihui 

perbeda iain aintairai keaidaiain aiwail dain keaidaiain aikhir. (Hairiaiti, 2022) 

Desaiin yaing digunaikain dailaim penelitiain ini iailaih sebaigaii berikut : 

Tabel 3. 4 One-Group Pretest-Posttest 

O1  X  O2 

 

 



40 
 

 
 

Ketera ingain : 

O1 : Nilaii pre-test peserta i didik (sebelum diberi treaitment) 

X  : Pemberiain perlaikuain (Trea itment) 

O2 : Nilaii posttest pesertai didik (setelaih diberi treaitment) 

  Paidai desaiin ini penyeba irain aingket dilaikukain sebainyaik duai kaili 

ya iitu sebelum da in sesudaih diberikain treaitment. Penyebairain aingket ya ing 

dilaikukain sebelum menda ipaitkain treaitment disebut pretest. Pretest diberikain 

paidai kelais eksperimen (O1). Setelaih dilaikukain pretest, penulis memberikain 

treaitment berupai pembelaijairain menggunaikain mediai interaiktif yaing berisikain 

budaiya i 5S (senyum, sa ipai, sailaim, sopain dain saintun) untuk membentuk kairaikter 

sosiail siswai (X), paidai taihaip aikhir diberikain tes yaing disebut posttest (O2). 

 

3.5 Variabel dan Definisi Operasional 

A. Vairiaibel  

 Menurut Sugiyono da ilaim (Ulfa i & Ulfa i, n.d. 2021) vairiaibel 

penelitiain paidai daisairnya i aidailaih suaitu hail yaing berbentuk a ipai saijai ya ing 

diteta ipkain oleh peneliti untuk dipela ijairi sehinggai diperoleh informa isi 

tentaing hail tersebut, kemudiain ditairik kesimpulainnya i. Maikai vairiaibel 

ya ing diguna ikain di dailaim penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikut: 

1. Vairiaibel Independen (beba is) 

 Menurut Trijaihjo Dainny Soesilo, va iriaibel independen 

(bebais) aidailaih vairiaibel yaing bisai mempengairuhi aitaiu ya ing menjaidi 

sebaib perubaihain maiupun timbulnya i vairiaibel dependen (terikait). 
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Maikai yaing menjaidi vairiaibelnyai aidailaih mediai interaiktif yaing 

berisikain budaiya i 5S (Senyum, Sa ipai, Sailaim, Sopain dain Saintun) 

ya ing dilaimbaingkain dengain (X). 

2. Vairiaibel Dependen (terikait) 

 Vairiaibel dependen aidailaih vairiaibel yaing dipenga iruhi 

maiupun ya ing menjaidi a ikibait kairenai aidainyai va iriaibel beba is. Maikai 

ya ing menjaidi vairiaibelnya i aida ilaih kairaikter sosia il ya ing 

dilaimbaingkain denga in (Y). 

 

B. Definisi Operaisionail 

 Definisi operaisionail aidailaih definisi aitaiu penggaimbairain secairai 

spesifik dibua it oleh peneliti mengena ii indikaitor-indikaitor dairi setiaip 

vairiaibel penelitiain ya ing bertujuain untuk memudaihkain penja ibairain dain 

kriteriai yaing tegais dailaim instrumen penelitia in. Hail ini dikemuka ikain 

oleh Komairudin (1986:57) baihwai "Definisi operaisiona il merupaikain 

pengertiain lengkaip tentaing suaitu vairiaibel yaing mencaikup semua i unsur 

ya ing menja idi ciri utaimai vairiaibel itu". Dailaim penelitia in ini terdaipait 

definisi yaing perlu dijaibairkain aintairai laiin : 

1. Mediai interaiktif yaing berisika in budaiyai 5S yaiitu perpaiduain dairi 

berbaigaii mediai ya ing dilengkaipi dengain ailait pengontrol yaing daipa it 

dioperaisikain oleh pengguna i yaing berisi tentaing budaiyai 5S dain 

disa ijikain dailaim bentuk video ainimaisi. 

2. Kairaikter sosiail ya iitu waitaik aitaiu sifait ya ing menjaidi kebia isaiain dailaim 
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kehidupain seseoraing dailaim bertingkaih laiku aitaiu berinteraiksi 

dengain sesaimai maikhluk di dailaim kehidupain bermaisya ira ikait. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

 Insrumen yaing digunaikain untuk mengumpulkain daitai yaing berkaiitain 

dengain vairiaibel penelitiain ini aidailaih dengain menggunaikain aingket. 

AIngket dailaim penelitiain ini diba igikain kepaidai siswai untuk meliputi 

aingket buda iyai 5S dain jugai aingket kairaikter sosiail siswai.  

 Jenis aingket yaing diguna ikain paidai penelitiain ini a idailaih aingket 

laingsung ya ing berbentuk skailai likert dengain pernyaitaiain bersifait tertutup 

ya iitu dengain jaiwaibain aitais pertainyaiain yaing diaijukain telaih tersediai. 

Dailaim hail ini, peneliti memberikain beberaipai ailternaitive ja iwaiba in kepaidai 

responden aitais pernyaitaiain-pernya itaia in yaing diaijukain dain selainjutnya i 

reponden memilih a ilternaitive ja iwaibain ya ing sesuaii dengain 

pengetaihuainnya i dengain memberi ta indai checklist (✓). Paidai ailternaitive 

jaiwaibain tersebut. Instrumen tersebut mengguna ikain skaila i likert dengain 

graidaisi jaiwaibain selailu, saingait sering, sering, kaidaing-kaidaing, tidaik 

pernaih. 
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Tabel 3. 5 Alternatif Jawaban dan Skor Angket 

Alternatif Jawaban Skor Jawaban 

Positif (+) Negatif (-) 

Selalu 5 1 

Sangat Sering 4 2 

Sering 3 3 

Kadang-Kadang 2 4 

Tidak Pernah 1 5 

 

 

 Kisi-kisi Angket Tentang Budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan 

dan Santun) 

Tabel 3. 6 Kisi-kisi Angket Budaya 5S 

No Aspek Indikator Nomor Butir 

Pernyataan 

1.  Senyum Siswai tersenyum saiait 

bertemu guru dain pegaiwaii 

sekolaih 

1,2,3,4 

Siswai tersenyum saiait 

bertemu temain di sekolaih 

5,6,7,8 

2.  Saipai Siswai menya ipai saiait bertemu 

guru dain pegaiwaii sekolaih 

15,16,17 

Siswai menya ipai saiait bertemu 

temain disekolaih 

18,19 

3.  Sailaim Siswai mengucaipkain sailaim 

saiait bertemu guru da in 

9,10,11 
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pegaiwaii sekolaih 

Siswai mengucaipkain sailaim 

saiait bertemu tema in di 

sekolaih 

12,13,14 

4.  Sopain  Siswai bersikaip sopa in saiait 

bertemu guru dain pegaiwaii 

sekolaih 

20,21,22,23 

5.  Saintun Siswai bersikaip saintun saiait 

bertemu temain di sekolaih 

24,25,26 

Siswai bersikaip saintun saiait 

bertemu guru dain pegaiwaii 

sekolaih 

27,28,29 

(Mi & AIthfail, 2023) 

 

Kisi-kisi Angket Tentang Karakter Sosial 

Tabel 3. 7 Kisi-kisi angket karakter 

No Karakter  Indikator Nomor Butir 

Pernyataan 

1.  Jujur a. Tidaik menyontek dailaim 

mengerjaika in tugais 

b. Mengaikui 

kesailaihain/kekuraingain yaing 

1,2,3 
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dimiliki 

2.  Percaiya i diri a. Beraini presentaisi di depain 

kelais 

b. Beraini berta inyai, menjaiwaib 

pertainyaiain 

c. Berpendaipait/melaikukain 

kegiaitain tainpai raigu 

3,4,5,6,7 

3.  Saintun a. Menghormaiti oraing tuai 

b. Mengucaipkain terimaikaisih 

setelaih menerimai baintuain 

oraing laiin 

c. Menggunaikain baihaisai 

saintun saiait berpendaipait 

8,9,10,11, 

12,13,14 

4.  Peduli a. Tidaik berbuait jaihait 

b. Meraisaikain kaisih saiya ing 

ya ing penuh perhaitiain 

kepaidai sesaimai 

c. Menunjukkain raisai 

terimaikaisih 

15,16,17 

 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik ainailisis daitai a idailaih suaitu laingkaih ya ing menentuka in haisil 
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dairi suaitu penelitiain sebaib ainailisis daitai berfungsi untuk menyimpulka in 

haisil penelitia in. 

1. Uji Validitas 

Vailiditais merupaikain deraijait ketepaitain aintairai daitai ya ing 

terjaidi paidai objek penelitia in dengain da iyai ya ing daipait dilaiporkain 

oleh peneliti. Denga in demikia in daitai yaing vailid aidailaih daitai “ya ing 

tidaik berbedai” aintaira i daitai yaing dilaiporkain oleh peneliti denga in daita i 

ya ing sesungguhnyai terjaidi paidai objek penelitiain. Vailid tidaiknya i 

suaitu ailait pengukurain ditentuka in dairi tujuain dain subjek ya ing 

dikenail ailait pengukur itu. Peneta ipain vailidnyai suaitu ailait pengukur 

bergaintung paidai pertimbaingain untuk aipai dain untuk sia ipai ailait itu 

digunaikain. Paidai penelitiain ini menggunaika in cairai expert judgement,  

dimana salah satu dosen yang sesuai dengan mata pelajaran yang 

digunakan peneliti dalam angket diminta pendapatnya oleh peneliti 

untuk memberikan pendapatnya mengenai instrumen yang telah 

disusun. 

 

2. Uji Hipotesis 

Uji t dikenail dengain uji pairsiail, ya iitu untuk menguji 

baigaiimainai penga iruh maising-maising vairiaibel bebaisnyai terhaidaip 

vairiaibel terikaitnyai. Uji t ya ing digunaikain dailaim penelitia in ini aidailaih 

paiired saimple t-Test. Paiired-saimple t-Test aidailaih pengujiain 

terhaidaip saitu saimpel ya ing mendaipaitkain saitu trea itment yaing 



47 
 

 
 

kemudiain aikain dibaindingkain raitai-raitai da iri saimpel tersebut a intairai 

sebelum dain sesudaih trea itment. Peneliti menggunaikain prograim 

SPSS for windows. Berikut la ingkaih-laingkaih dailaim menghitung uji 

hipotesis dengain SPSS for windows: 

La ingkaih 1 : Bukai AIplikaisi SPSS 25 for windows 

La ingkaih 2 : Buait daitai paidai vairia ibel view 

La ingkaih 3 : Maisukkain daitai  paida i daitai view  

La ingkaih 4 : Klik ainailyze > Compairai Meains > Paiired-Saimple T-

Test 

La ingkaih 5 : Maisukkain vairiaible dairi saimple berpaisaingain 

La ingkaih 6 : Klik ok. 

Kriteriai pengaimbilain keputusa in uji t : 

Nilaii signifikainsinyai ya iitu 5% 

a) Jikai ai< 0,05 maikai Ha i diterimai 

b) Jikai ai≥ 0,05 maikai Ha i ditolaik 

Untuk mengetaihui pengairuh Mediai interaiktif ya ing berikain 

Budaiya i 5S (Senyum, Saipai, Sailaim,, Sopain dain Saintun) untuk 

Membentuk Kairaikter Siswa i kelais V SD Negeri No. 106451 Pula iu 

Gaimbair, dengain mengainailisis daitai ini untuk mengeta ihui sejaiuh 

mainai staitistik tingkait pengairuh mediai interaiktif ya ing berika in 
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budaiya i 5S untuk membentuk ka iraikter siswai kelais V SDN 106451 

Pula iu Gaimbair. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian 

Penelitiain ini dilaikukain untuk mengetaihui Pengairuh Media i 

Interaiktif ya ing berisikain Budaiya i 5S (Senyum, Saipai, Sailaim, Sopain dain 

Saintun) untuk Membentuk Kairaikter Siswa i Kelais 5 di SD Negeri 106451 

Pulaiu Gaimbair. Pengaimbilain daitai ini menggunaikain teknik sa impling jenuh 

kairenai semuai ainggotai populaisi digunaikain sebaigaii saimpel. Ha isil 

pengumpulain daitai dengain menggunaikain aingket dengain saimpel seluruh 

siswai kelais V yaing berjumlaih 25 siswai. 

Daitai dailaim penelitiain ini yaing sudaih didaipait dain dia inailisis ini 

diolaih dengain menggunaikain Microsoft Excel untuk deskripsi da itai dain 

SPSS untuk uji staitistik. Daitai tersebut disaijikain sebaigaii berikut : 

1. Vairiaibel Budaiya i 5S (Senyum, Saipai, Sailaim, Sopain dain Saintun) 

a) AIngket 

Pengaimbilain daitai vairiaibel menggunaikain aingket skailai likert dengain 

pernyaitaiain berjumlaih 29 pernya itaiain, dairi 29 pernya itaiain tersebut tela ih 

di uji va iliditais menggunaikain expert judgement dain dinyaitaikain vailid 
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semuai dain daipait digunaikain untuk uji selainjutnyai. Daitai berikut diperoleh dairi 25 responden sebaigaii berikut : 

Tabel 4. 1 Tabulasi Data Variabel X 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 Total 

1.  Fatih al-azhar 4 4 5 3 3 4 1 4 5 1 3 5 5 5 2 1 4 4 3 1 5 4 5 3 4 5 1 5 1 100 

2.  Mikha syma rumapea 4 4 5 2 1 1 1 4 3 1 5 2 1 5 5 1 5 3 2 5 5 5 4 3 4 5 1 3 3 93 

3.  Dafa 4 4 5 4 1 1 1 5 5 1 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 121 

4.  Sudi 4 5 5 4 1 1 4 5 5 3 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 129 

5.  Andin 5 4 5 5 4 3 4 5 5 2 2 5 5 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 126 

6.  Indrian Parsaoran 4 5 4 5 1 1 1 4 5 1 5 4 4 5 4 2 5 2 4 5 4 5 5 5 3 5 1 5 1 105 

7.  Ais 5 5 5 5 1 1 1 5 5 3 5 4 3 5 4 2 5 4 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 119 

8.  Maju Panjaitan 5 3 5 2 1 3 5 3 5 1 2 2 3 5 5 1 3 2 2 5 5 4 4 2 1 4 4 4 2 93 

9.  Arif 5 4 5 4 5 5 4 5 5 1 3 4 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 127 

10.  Arnol 4 5 5 4 4 5 1 5 5 1 3 4 4 5 5 3 5 5 1 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 123 

11.  Khairun nisa 4 5 5 5 1 3 5 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 1 5 2 124 

12.  Afis Agustiyah 4 4 3 2 1 1 1 3 4 1 1 2 2 1 2 1 5 1 1 4 3 5 5 2 4 5 5 5 1 79 

13.  Bilkis Apirliyah 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 137 

14.  Afika Aprilia 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 135 

15.  Ilham 3 3 5 5 1 1 1 4 5 1 5 5 2 4 5 1 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 1 4 2 103 

16.  Nurul Amanda 1 4 5 4 5 1 1 5 5 1 3 2 2 5 3 1 5 3 4 4 5 5 5 3 4 4 5 5 2 102 

17.  Arta 4 4 5 4 1 1 1 5 5 1 3 2 2 5 5 1 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 2 108 

18.  Luthfia Azzahra 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 141 

19.  Mikha Enjelina 4 5 5 5 4 4 1 4 4 1 5 5 1 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 123 
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20.  Kela 3 5 5 5 4 2 3 5 4 1 2 4 4 5 5 2 5 2 4 5 5 5 5 2 2 5 4 5 4 112 

21.  Melani 4 4 5 4 5 1 1 5 5 3 5 4 4 5 5 2 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 122 

22.  Irwan 5 4 5 4 4 3 1 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 128 

23.  Ardi Martuh 1 5 3 5 2 4 4 5 5 1 2 2 2 5 2 1 3 3 4 3 5 5 3 3 4 5 1 5 4 97 

24.  Habib 5 4 5 3 4 1 4 5 5 4 5 3 4 5 5 1 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 122 

25.  Chelsi 5 4 5 4 4 3 1 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 3 127 

 

Rumus yang digunakan adalah: 

P=
𝐹 𝑥 100%

𝑁
 

  

Untuk memberikain interpresta isi dain prosentaisi haisil aingket ya ing diperoleh diguna ikain pedomain interpresta isi sebaigaii 

berikut : 

a. Saingait baiik, jikai nilaii ya ing diperoleh paidai intervail 86-100% 

b. Baiik, jikai nilaii yaing diperoleh beraidai paidai intervail 76-85% 

c. Cukup baiik, jikai nilaii yaing diperoleh paidai intervail 60-75% 

d. Kuraing baiik, jikai nilaii yaing diperoleh paidai intervail 55-59% 

e. Tidaik baiik, jikai nilaii ya ing diperoleh paida i intervail 0-54% 
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Berdaisairkain aicuain diaitais maikai daipait diperoleh distribusi frekuensi penelitia in paida i 

vairiaibel (x) budaya 5S, seba igaii berikut : 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Variabel X 

Distribusi Frekuensi Persenta ise 

Saingait Baik 2 8% 

Baik 4 16% 

Cukup Baik 9 36% 

Kurang Baik 8 32% 

Tidak Baik 2 8% 

Totail 25 100% 

 

 

 Berdaisairkain taibel diaitais daipait digaimbairkain histograim sebaigaii berikut. 

 

Gambar 4. 1 Histogram Kecendrungan Frekuensi Variabel Budaya 5S 
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Taibel dain histograim tersebut menunjukkain baihwai terdaipait 2 peserta i 

didik (8%) ya ing beraidai dailaim kaitegori kelompok tidak baik, 4 peserta i 

didik (16%) yaing beraidai paidai ka itegori kelompok kurang baik, 9 peserta i 

didik (36%) yaing beraidai dailaim kaitegori kelompok cukup baik, 8 pesertai 

didik (32%) ya ing beraidai paidai kaitegori kelompok baik dain 2 peserta i 

didik (8%) ya ing beraidai dailaim kaitegori kelompok sa ingait baik. Hail ini 

menunjukkain kaicenderungain vairiaibel budaiyai 5S (Senyum, Sa ipa i, Sailaim, 

Sopain dain Saintun) beraidai paidai kaitegori cukup baik yaiitu sebainya ik 9 

pesertai didik (36%) dairi jumlaih saimpel sebainya ik 25 pesertai didik. 

 

2. Vairiaibel Kairaikter Sosiail 

Pengaimbilain daitai vairiaibel menggunaikain aingket skailai likert dengain 

pernyaitaiain berjumlaih 17 pernya itaiain, dairi 17 pernya itaiain tersebut tela ih 

di uji vailiditais menggunaikain expert judgement dain dinyaitaikain vailid 

semuai dain daipait digunaikain untuk uji sela injutnyai. Daitai berikut 

diperoleh dairi 25 responden sebaigaii berikut : 

Tabel 4. 3 Tabulasi Data Variabel Y 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Total 

1.  Fatih al-azhar 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

2.  Mikha syma 

rumapea 

5 5 5 4 5 3 3 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 77 

3.  Dafa 3 2 5 2 3 2 1 3 1 5 4 4 4 3 3 3 4 52 

4.  Sudi 3 3 3 2 3 2 1 3 5 3 3 4 3 4 3 4 4 53 
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5.  Andin 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

6.  Indrian 

Parsaoran 

4 4 5 2 3 2 1 3 4 5 3 4 5 4 4 5 5 63 

7.  Ais 3 3 4 2 4 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 72 

8.  Maju Panjaitan 3 3 4 2 3 2 1 2 5 5 4 5 1 4 4 5 5 58 

9.  Arif 3 3 5 2 4 2 1 3 2 5 5 1 5 5 5 4 5 60 

10.  Arnol 3 3 4 2 3 2 1 3 3 1 4 4 5 4 4 5 4 55 

11.  Khairun nisa 4 4 5 2 5 3 2 3 5 3 4 5 4 3 4 5 5 66 

12.  Afis Agustiyah 3 2 1 2 2 2 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 61 

13.  Bilkis Apirliyah 5 5 5 3 4 3 2 3 5 3 5 5 4 4 4 5 5 70 

14.  Afika Aprilia 5 5 5 4 4 4 2 3 5 5 5 5 4 4 4 5 5 74 

15.  Ilham 3 3 4 2 3 3 1 3 5 5 1 5 5 5 4 5 5 62 

16.  Nurul Amanda 4 4 4 3 2 2 2 3 5 5 5 1 5 5 1 4 5 60 

17.  Arta 4 4 4 3 4 3 3 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 71 

18.  Luthfia Azzahra 5 5 4 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 75 

19.  Mikha Enjelina 5 5 5 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

20.  Kela 4 4 5 2 3 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 72 

21.  Melani 5 5 5 4 5 4 3 5 2 5 5 5 5 5 4 5 5 77 

22.  Irwan 3 4 4 2 2 2 2 4 2 1 5 5 4 5 2 4 5 56 

23.  Ardi Martuh 3 5 4 2 5 2 2 4 1 5 1 1 4 1 5 5 5 55 

24.  Habib 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

25.  Chelsi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 
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Rumus yang digunakan adalah: 

P=
𝐹 𝑥 100%

𝑁
 

 

Untuk memberikain interpresta isi dain prosentaisi haisil aingket yaing 

diperoleh digunaikain pedomain interpresta isi sebaigaii berikut : 

f. Saingait baiik, jikai nilaii ya ing diperoleh paidai intervail 85-100% 

g. Baiik, jika i nilaii yaing diperoleh beraidai paidai intervail 76-84% 

h. Cukup baiik, jikai nilaii yaing diperoleh paidai intervail 60-75% 

i. Kuraing baiik, jikai nilaii yaing diperoleh paidai intervail 55-59% 

j. Tidaik baiik, jikai nilaii ya ing diperoleh paida i intervail 0-54% 

 

Berdaisairkain aicuain diaitais maikai daipait diperoleh distribusi frekuensi 

penelitiain paidai vairiaibel (y) kairaikter sosiail, sebaigaii berikut : 

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Variabel Y 

Distribusi Frekuensi Persenta ise 

Saingait Baiik 4 16% 

Baiik 4 16% 

Cukup 15 60% 

Kuraing Baiik 2 8% 

Tidaik Baiik 0 0% 

Totail 25 100% 
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Berdaisairkain taibel diaitais daipait digaimbairkain histograim sebaigaii berikut: 

 

Gambar 4. 2 Histogram Kecendrungan Frekuensi Variabel Karakter Sosial 
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4.1.2 Pengujian Prasyarat Data 

Uji Vailiditais 

Penguji vailidaisi instrumen paidai penelitiain ini menggunaikain 

expert judgement bertujuain untuk menela iaih kisi-kisi teruta ima i 

kesesuaiiain dengain tujuain penelitiain dain butir-butir pertainya iain yaing 

sudaih dibuait.  

Indika itor-indikaitor yaing aikain diukur aidailaih dengain 

berlaindaiskain teori tertentu dain aikain dikonsultaisikain kepaidai pairai aihli. 

Pairai aihli dimintai untuk memberikain pendaipaitnyai mengenaii instumen 

ya ing telaih disusun dan dosen yang dimintai pendapat harus dosen ya ing 

sesuaii dengain maitai pelaijairain yaing digunaikain peneliti da ilaim aingket, 

maikai dosen yaing dimintaii pendaipaitnya i oleh peneliti ya iitu Ibu Melyani 

Sari Sitepu, S.Sos., M.Pd 

Hasil yang diperoleh dari expert judgement pada angket budaya 

5S diperoleh nilai sebesar 88 yang termasuk dalam kategori sangat 

tinggi, dan expert judgement pada angket karakter sosial diperoleh nilai 

sebesar 92 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa angket budaya 5S dan karakter sosial dinyatakan 

valid. 
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4.1.3 Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dailaim penelitiain ini menggunnaikain uji t ya ing 

sebainyaik 25 peserta i didik melailui pernya itaiain aingket berupa i pre-test dain 

post-test. Untuk mengetaihui aidai aitaiu tidaiknyai pengairuh dailaim penelitiain 

ini daipait dilihait berdaisairkain taibel haisil uji t dibaiwaih ini: 

AIdaipun daisair pengaimbilain keputusain uji t aidailaih sebaigaii berikut : 

a. Jikai nilaii t hitung > t taibel, maikai vairiaibel bebais berpenga iruh terhaidaip 

vairiaibel terikait. 

b. Jikai nilaii t hitung < t ta ibel, maikai vairia ibel bebais tidaik berpengairuh 

terhaidaip vairiaibel terikait. 

Berdaisairkain nilaii signifikaisi SPSS : 

a. Jikai nilaii sig < 0,05, maikai vairiaibel bebais berpengairuh signifika in 

terhaidaip vairiaibel terikait. 

b. Jikai nilaii sig > 0,05, ma ikai vairiaibel bebais tidaik berpenga iruh signifikain 

terhaidaip vairiaibel terikait. 

Berikut ini aidailaih haisil dairi uji hipotesis : 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Hipotesis 

Sumber : Haisil Pengolaihain Daitai (SPSS) 

Paired Samples Test 

 

Pa iired Differences 

t df 

Sig. (2-

ta iiled) 

Mea in 

Std. 

Devia ition 

Std. Error 

Mea in 

95% Confidence Interva il of 

the Difference 

 Lower Upper 
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Berdaisairkain taibel diaitais daipait diketa ihui baihwai nilaii signifikain 

sebesair ,000 ya ing mainai 0,000 < 0,05. Hail ini menya itaikain baihwai aida i 

pengairuh mediai interaiktif ya ing berisika in budaiyai 5S untuk membentuk 

kairaikter siswai kela is V di SD Negeri 106451 Pula iu Gaimbair. 

Berdaisairkain taibel diaitais, diketaihui t hitung bernila ii negaitif ya iitu 

sebesair -15.250. t hitung bernilaii negaitif ini disebaibkain kairenai nilaii raitai-

raitai pre test lebih renda ih dairipaidai nilaii raitai-raitai post test. Dailaim konteks 

kaisus seperti ini ma ikai nilaii t hitung negaitif daipait bermaiknai positif, sehinggai 

nilaii t hitung menjaidi 15.250. 

Sela injutnyai aidailaih taihaip mencairi nilaii t taibel, dimainai t taibel dicairi 

berdaisairkain nilaii df (degree of freedom aitaiu deraijaid kebebaisain) dain nilaii 

signifikaisi (ai/2). Dairi taibel di aitais diketaihui nilaii df aidailaih sebesair 24 dain 

nilaii 0,05/2 saimai dengain 0,025. Nila ii ini kitai gunaikain sebaigaii daisair aicuain 

dailaim mencairi nilaii t taibel paidai distribusi nilaii t taibel sta itistik. Maika i 

ketemu nilaii t taibel aidailaih sebesair 2.064. 

Dengain demikiain, kairenai nilaii t hitung 15.250 > t taibel 2.064. Maika i 

sebaigaiimainai daisair pengaimbilain keputusain diaitais  daipait disimpulkain baihwai 

Ha i diterimai dain H0 ditolaik. Haisil penelitia in menunjukkain baihwai aidainya i 

pengairuh mediai interaiktif yaing berisika in budaiya i 5S (senyum, sa ipai, sa ilaim, 

sopain dain saintun) untuk membentuk kairaikter siswai kelais V di SD Negeri 

106451 Pula iu Gaimbair. 

Pa iir 

1 

PRE TEST - POST 

TEST 

-49.52000 16.23556 3.24711 -56.22171 -42.81829 -15.250 24 .000 
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitia in ini bertujuain untuk mencairi daitai dain membuktikain 

signifikainsi ainta irai duai vairiaibel ya ikni mediai interaiktif berisika in budaiyai 5S 

(senyum, sa ipai, sailaim, sopain dain saintun) untuk membentuk ka iraikter sosiail 

siswai. Pengumpula in daitai paidai penelitiain ini menggunaikain metode aingket, 

dengain 29 pernyaitaiain untuk aingket budaiya i 5S (senyum, saipai, saila im, sopain 

dain saintun) dain 17 pernyaitaiain untuk aingket kairaikter sosiail. 

Berdaisairkain haisil penelitia in paidai vairiaibel budaiya i 5S (senyum, 

saipai, sailaim, sopain dain saintun) baihwai terda ipait 2 pesertai didik (8%) ya ing 

beraidai dailaim kaitegori kelompok saingait rendaih, 4 pesertai didik (16%) yaing 

beraidai paidai kaitegori kelompok rendaih, 9 pesertai didik (36%) yaing beraidai 

dailaim kaitegori kelompok sedaing, 8 pesertai didik (32%) yaing beraidai paidai 

kaitegori kelompok tinggi dain 2 pesertai didik (8%) ya ing beraidai dailaim 

kaitegori kelompok saingait tinggi. Hail ini menunjukka in kaicenderungain 

vairiaibel buda iyai 5S (Senyum, Saipai, Salam, Sopan dan Santun) berada pada 

kategori sedang yaitu sebanyak 9 peserta didik (36%) dari jumlah sampel 

sebanyak 25 peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian pada variabel karakter sosial bahwa 

terdapat 4 peserta didik (16%) yang berada dalam kategori kelompok sangat 

baik, 4 peserta didik (16%) yang berada pada kategori kelompok baik, 15 

peserta didik (60%) yang berada dalam kategori kelompok cukup, 2 peserta 
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didik (8%) yang berada dalam kategori kelompok kurang baik dan 0 peserta 

didik (0%) yang berada dalam kategori kelompok tidak baik. Hal ini 

menunjukkan kecenderungan variabel karakter sosial siswa berada pada 

kategori cukup yaitu sebanyak 15 peserta didik (60%) dari jumlah sampel 

sebanyak 25 peserta didik. 

Berdasarkan hasil uji validasi yang telah diujikan dengan cara expert 

judgement dengan Ibu Melyani Sari Sitepu, S.Sos., M.Pd diperoleh nilai 

pada angket budaya 5S yaitu sebanyak 88 yang termasuk kategori sangat 

tinggi, dan nilai pada angket karakter sosial yaitu sebanyak 92 yang 

termasuk kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa angket budaya 

5S dan karakter sosial dinyatakan valid. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah diperoleh. Maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai signifikan sebesar ,000 yang mana 0,000 < 0,05. 

Maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

adanya Pengaruh Media Interaktif yang Berisikan Budaya 5S (senyum, 

sapa, salam, sopan dan santun) untuk Membentuk Karakter Siswa Kelas V 

di SD Negeri No. 106451 Pulau Gambar Kab. Serdang Bedagai. 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui t hitung bernilai negatif yaitu 

sebesar -15.250. t hitung bernilai negatif ini disebabkan karena nilai rata-

rata pre test lebih rendah daripada nilai rata-rata post test. Dalam konteks 

kasus seperti ini maka nilai t hitung negatif dapat bermakna positif, sehingga 

nilai t hitung menjadi 15.250. 
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Selanjutnya adalah tahap mencari nilai t tabel, dimana t tabel dicari 

berdasarkan nilai df (degree of freedom atau derajad kebebasan) dan nilai 

signifikasi (a/2). Dari tabel di atas diketahui nilai df adalah sebesar 24 dan 

nilai 0,05/2 sama dengan 0,025. Nilai ini kita gunakan sebagai dasar acuan 

dalam mencari nilai t tabel pada distribusi nilai t tabel statistik. Maka 

ketemu nilai t tabel adalah sebesar 2.064. 

Dengan demikian, karena nilai t hitung 15.250 > t tabel 2.064. Maka 

sebagaimana dasar pengambilan keputusan diatas  dapat disimpulkan bahwa 

Ha diterima dan H0 ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh media interaktif yang berisikan budaya 5S (senyum, sapa, salam, 

sopan dan santun) untuk membentuk karakter siswa kelas V di SD Negeri 

106451 Pulau Gambar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh media interaktif yang 

berisikan budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan dan santun) untuk 

membentuk karakter siswa maka diperoleh 2 kesimpulan yaitu : 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah diperoleh. Maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai signifikan sebesar ,000 yang mana 0,000 < 

0,05. Maka Ha diterima dan H0 ditolak. Maka sebagaimana dasar 

pengambilan keputusan diatas  dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 

dan H0 ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya Pengaruh 

Media Interaktif yang Berisikan Budaya 5S (senyum, sapa, salam, 

sopan dan santun) untuk Membentuk Karakter Siswa Kelas V di SD 

Negeri No. 106451 Pulau Gambar Kab. Serdang Bedagai. 

2. Berdasarkan tabel hipotesis, diketahui t hitung yaitu 15.250 dan nilai t 

tabel adalah sebesar 2.064. Dengan demikian, karena nilai t hitung 

15.250 > t tabel 2.064. Maka sebagaimana dasar pengambilan 

keputusan diatas  dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh media 

interaktif yang berisikan budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan dan 
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santun) untuk membentuk karakter siswa kelas V di SD Negeri 106451 

Pulau Gambar. 

 

5.2 Saran 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dari berbagai pihak sebagai masukan yang 

membangun demi kemajuan yang akan datang. Maka peneliti memberikan 

saran kepada pihak-pihak antara lain : 

a. Bagi penelitian yang akan datang 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan periode pengamatan 

yang lebih panjang dengan tujuan memperoleh hasil yang lebih baik, selain 

itu diharapkan memasukkan variabel lain yang belum pernah diteliti 

sebelumnya. 

b. Bagi guru 

Bagi guru diharapkan dapat lebih meningkatkan kesadaran siswa akan 

pentingnya budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan dan santun) sehingga 

di dalam lingkungan sekolah tercipta dan terjaganya karakter siswa dengan 

baik. 

c. Bagi siswa 

Bagi siswa diharapkan untuk selalu menerapkan budaya 5S (senyum, sapa, 

salam, sopan dan santun) di sekolah dan terus menjaga karakter sosial yang 

dimiliki sehingga diharapkan terciptanya lingkungan sekolah yang 

nyaman bagi diri sendiri maupun sesama teman. 
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Lampiran 1 Modul Ajar 

MODUL AJAR 

KURIKULUM MERDEKA 2024 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS UMUM 

Penyusun                    : Lestari Wulandari 

Instansi                       : SD Negeri No 106451 Pulau Gambar 

Tahun Penyusunan   : 2023/2024 

Jenjang Sekolah        : SD 

Kelas                           : V 

Mata Pelajaran          : IPS 

Tema/Subtema           :  4 (Sehat itu penting) / 1 (Peredaran darahku sehat) 

Materi                         : Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial  

Alokasi Waktu           : 1 kali pertemuan/ 2x35 menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

            Peserta didik mampu memahami bentuk-bentuk interaksi sosial            

 sebagai individu maupun sebagai kelompok masyarakat. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak 

Mulia. 

2. Berkebhinnekaan global 

3. Gotong royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar kritis 

6. Kreatif 

D. Sarana dan Prasarana 

 Sumber Belajar : Buku Tematik Terpadu, Sehat itu Penting / 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.-- Edisi Revisi Jakarta : 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. 162 hlm.(Tema ; 4) 
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 Alat Tulis 

 Laptop 

 Proyektor 

 Video Animasi 

E. Target Peserta Didik 

 Siswa reguler jumlah peserta didik : 25 Siswa 

F. Model Pembelajaran 

1. Model  : Kooperatif Learning 

2. Metode : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi 

KOMPETENSI INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

 Peserta didik mampu mengenal identitas diri, memahami hubungan sosial 

 dan memahami berbagai ragam gejala sosial yang ada di sekolah maupun 

 di masyarakat. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Peserta didik mampu memahami bentuk hubungan sosial yang terjadi 

disekolah maupun dimasyarakat melalui model pembelajaran kooperatif 

learning dengan tepat. 

 Peserta didik mampu berdiskusi dan mempresentasikan tugas didepan 

kelas dengan benar. 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengenal bentuk-bentuk 

interaksi sosial 

 Meningkatkan pemahaman peserta didik dalam mengetahui makna dari 

bentuk-bentuk interaksi sosial 

D. PERTANYAAN PEMATIK 

a) Apakah setiap orang di bumi ini melakukan interaksi? 

b) Mengapa seseorang melakukan interaksi dengan manusia lain? 

E. KEGIATAN INTI 

Kegiatan awal  
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 (menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa) 

1. Peserta didik menjawab salam dan sapa, berdoa bersama, melakukan 

presensi. 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran tentang menjelaskan dan 

mendeskripsikan interaksi sosial disekolah dengan lingkungan 

disekitarnya sesuai tugas, peran dan tanggung jawabnya. 

3. Guru dan peserta didik membuat kesepakatan kelas tentang kegiatan 

pembelajaran hari ini. 

 

Kegiatan Inti 

(menyajikan informasi) 

1. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang jenis interaksi sosial : 

interaksi sosial dengan individu, individu dengan kelompok, kelompok 

dengan kelompok beserta contohnya masing-masing. 

2. Guru menampilkan video animasi tentang kegiatan interaksi sosial. 

3. Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab tentang konsep interaksi 

sosial berdasarkan video animasi yang sudah dilihat. 

(mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar) 

4. Setelah melihat, mengamati dan tanya jawab dengan guru mengenai 

kegiatan interaksi sosial yang dilihat melalui video animasi, siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok. 

(membimbing kelompok bekerja dan belajar) 

5. Peserta didik bersama kelompoknya mengamati interaksi sosial yang 

terjadi melalui flashcard.  

6. Peserta didik bersama kelompoknya menuliskan hasil pengamatan pada 

LKPD yang sudah tersedia. 

7. Peserta didik bersama kelompoknya mempresentasikan hasil kerjanya di 

depan kelas. 

 

Penutup 
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(evaluasi) 

8. Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi dan presentasi 

kelompok peserta didik. 

9. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

(memberikan penghargaan) 

10. Guru memberikan reward kepada setiap siswa karna sudah belajar dengan 

baik hari ini. 

F. REFLEKSI 

1. Apakah kamu berhasil mengetahui tentang bentuk-bentuk interaksi 

sosial? 

2. Apakah kamu akan menerapkan kegiatan interaksi sosial ini ? 

3. Bagaimana kamu mengaplikasikan kegiatan interaksi sosial ini 

disekolah? 

G. ASESMEN/PENILAIAN 

a. Penilaian Sikap 

1) Prosedur : Selama proses pembelajaran dan diluar pembelajaran 

2) Teknik : Non Tes 

3) Bentuk : Observasi 

4) Instrumen : Lembar sikap 

b. Penilaian Pengetahuan 

1) Prosedur : Akhir pembelajaran 

2) Teknik : Tes 

3) Bentuk : Soal 

4) Instrumen : Lembar tes 

c. Penilaian Keterampilan 

1) Prosedur : Dalam proses pembelajaran 

2) Teknik : Non Tes 

3) Bentuk : Observasi 

4) Instrumen : Rubrik penilaian 

H. PENGAYAAN/REMEDIAL 
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Pengayaan 

 Peserta didik yang mencapa KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dalam 

evaluasi penilaian harian akan mengulas kembali materi yang telah dipelajari dan 

diberikan materi tambahan atau wawasan. 

 

Remedial 

 Berdasarkan hasil evaluasi penilaian bagi peserta didik yang belum 

mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada capaian pembelajaran akaan 

diberikan penilaian ulang (remedial) sehingga memiliki pemahaman dan 

keterampilan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
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Lampiran 2 Angket Karakter Sosial 

ANGKET KARAKTER SOSIAL 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 

Hari/Tanggal : 

 

Keterangan 

SL : Selalu 

SS : Sangat Sering 

S : Sering 

KK : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 

 

Berilah Tanda Cek (√) pada kotak yang sesuai! 

No Pertanyaan Jawaban 

  SL SS S KK TP 

1.  Saya tidak menyontek saat 

mengerjakan tugas 

     

2.  Saya tidak mencontek saat ujian      

3.  Saya mengakui 

kesalahan/kekurangan yang saya 

miliki 

     

4.  Saya berani presentasi di depan kelas      
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5.  Saya berani bertanya kepada guru      

6.  Saya berani menjawab pertanyaan 

dari guru 

     

7.  Saya berani mengajukkan pendapat       

8.  Saya dapat melakukan kegiatan tanpa 

ragu 

     

9.  Saya menghormati orang yang lebih 

tua 

     

10.  Saya menghormati orang yang 

sebaya dan yang lebih muda dari 

saya 

     

11.  Saya mengucapkan terimakasih saat 

saya menerima bantuan 

     

12.  Saya meminta maaf jika saya berbuat 

salah  

     

13.  Saya mengucapkan tolong jika saya 

butuh bantuan orang lain 

     

14.  Saya menggunakan bahasa santun 

dalam menyampaikan pendapat 

     

15.  Saya tidak pernah berbuat jahat pada 

teman saya 

     

16.  Saya menolong orang yang 

membutuhkan bantuan saya 

     

17.  Saya menunjukan rasa terimakasih 

setelah menerima bantuan 
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Lampiran 3 Angket Budaya 5S 

ANGKET BUDAYA 5S (SENYUM, SAPA, SALAM, SOPAN DAN 

SANTUN) 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 

Hari/Tanggal : 

 

Keterangan 

SL : Selalu 

SS : Sangat Sering 

S : Sering 

KK : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 

 

Berilah Tanda Cek (√) pada kotak yang sesuai! 

No Pertanyaan Jawaban 

  SL SS S KK TP 

1.  Saya tersenyum saat bertemu guru di 

sekolah 

     

2.  Saya tersenyum saat bertemu pegawai 

sekolah 

     

3.  Saya tersenyum saat bertemu teman sekelas      

4.  Saya tersenyum saat bertemu teman yang 

tidak sekelas 

     

5.  Saya malas tersenyum saat bertemu guru 

disekolah 
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6.  Saya malas tersenyum saat bertemu pegawai 

sekolah 

     

7.  Saya malas tersenyum saat bertemu teman 

sekelas 

     

8.  Saya mengucapkan salam saat bertemu guru 

disekolah 

     

9.  Saya mengucapkan salam saat bertemu 

pegawai sekolah 

     

10.  Saya hanya mengucapkan salam kepada 

guru yang saya sukai 

     

11.  Saya mengucapkan salam saat bertemu 

teman sekelas 

     

12.  Saya mengucapkan salam saat bertemu 

teman yang tidak sekelas 

     

13.  Saya hanya mengucapkan salam kepada 

teman yang dekat saja 

     

14.  Saya menyapa saat bertemu guru di sekolah      

15.  Saya menyapa saat bertemu pegawai sekolah      

16.  Saya hanya menyapa kepada guru yang saya 

sukai 

     

17.  Saya menyapa saat bertemu teman sekelas      

18.  Saya menyapa saat bertemu teman yang 

tidak sekelas 

     

19.  Saya hanya menyapa kepada teman yang 

dekat saja 

     

20.  Saya bersikap sopan saat bertemu guru 

disekolah 

     

21.  Saya bersikap sopan saat bertemu pegawai 

sekolah 
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22.  Saya membungkukkan badan ketika 

berjalan melewati guru 

     

23.  Saya membungkukkan badan ketika 

berjalan melewati pegawai sekolah 

     

24.  Saya  berbicara  lemah  lembut  saat  

bertemu  teman sekelas 

     

25.  Saya mengucapkan terimakasih setelah 

menerima bantuan dari teman disekolah 

     

26.  Saya meminta izin ketika hendak 

meminjam barang teman disekolah 

     

27.  Saya berbicara lemah lembut saat bertemu 

guru disekolah 

     

28.  Saya berbicara lemah lembut saat 

bertemu pegawai sekolah 

     

29.  Saya berbicara kasar saat bertemu pegawai 

sekolah 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



80 
 

 
 

Lampiran 4 Lembar Validasi Angket 5S 
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Lampiran 5 Lembar Validasi Angket Karakter Sosial 
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DOKUMENTASI 

 

        
(Foto bersama Ibu Kepala Sekolah SDN 106451 Pulau Gambar) 

 

 

         
(Foto bersama Wali Kelas V SDN 106451 Pulau Gambar) 
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(Foto siswaa melihat dan mendengarkan penjelasan budaya 5S melalui video 

animasi) 

 

 
(Foto siswa mengerjakan angket budaya 5S dan angket karakter sosial) 
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(Foto bersama siswa kelas V SDN 106451 Pulau Gambar) 
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Lampiran 6 K1 
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Lampiran 7 K2 
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Lampiran 8 K3 
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Lampiran 9 Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 10 Pengesahan Proposal 
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Lampiran 11 Berita Acara Seminar Proposal 

 



113 
 

 
 

 

Lampiran 12 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 13 Surat Keterangan 
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Lampiran 14 Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 15 Surat Balasan Riset 
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Lampiran 16 Hasil Turnitin 
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Lampiran 17 Daftar Riwayat Hidup 

  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

IDENTITAS MAHASISWA 

Nama   : Lestari Wulandari 

NPM   : 2002090116 

Tempat/Tgl Lahir : Sampali, 29 November 2002 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Anak ke  : 1 dari 4 bersaudara 

Agama   : Islam 

Alamat   : Dusun XVII Tambak Bayan, Desa Saentis 

Email   : lestari33342@gmail.com 

Nama Orang Tua 

Ayah   : Suparwan 

Ibu   : Sri Wahyuningsih 

Pendidikan 

SD   : SD Negeri 105291 Saentis (lulus tahun 2014) 

SMP   : SMP Negeri 3 Percut Sei Tuan (lulus tahun 2017) 

SMK   : SMK Swasta PAB 8 Sampali (lulus tahun 2020) 

Kuliah   : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (lulus tahun   

     2024) 

mailto:lestari33342@gmail.com

